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Keywords : Moral value is very important to be intoduced early as possible for 
children, so that becomes a capital for children when they grow into 
adult humans 
 
The existence of religious character improvement for high school students 
in SMPN 2 BABAKAN Cirebon is very important, whether viewed from the 
process or its outcome. Students of Senior High School are success indicator for 
the religious character improvement because they are the accumulation of 
education from kindergarten up to high school. Five or ten years later they will 
adorn the path of our nation, Indonesia. Thus, giving a good moral foundation is a 
necessity to improve moral degradation that happens in Indonesia, as necessity as 
the process of moral cultivation. 
The use of qualitative research methods to understand social interactions, 
reveal  feelings,  and  understand  the  significance  of  students’  conditions  of 
religious character from the data. Based on the results of research and discussion, 
it can be concluded that the planting of moral values of SMPN 2 BABAKAN 
Students are : first, it’s involves the enforcement of discipline by reining in the 
desire of students to provide opportunities for them to learn better. Second, it 
commits with the whole school in a warmth situation to create willingness of the 
student to learn more. Third, giving an autonomic to the student so they can be 
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Kata  Kunci  :    Penanaman  Moral  sangat  penting  ditanamkan  sedini  mungkin 
kepada  anak,  sehingga  menjadi  modal bagi  anak  di  saat  tumbuh 
menjadi manusia dewasa. 
 
Keberadaan   peningkatan   karakter   religius   bagi   siswi   di   SMPN   2 
BABAKAN   Cirebon sangat penting, baik dilihat dari proses maupun hasilnya. 
Dalam proses pendidikan di Indonesia, siswa merupakan indikator keberhasilan 
peningkatan  karakter  religius,  karena  merupakan  akumulasi  hasil  pendidikan 
mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi. Lima atau sepuluh tahun berikutnya 
merekalah yang akan menghiasi perjalanan bangsa Indonesia, sehingga peletakan 
dasar moral yang baik menjadi suatu keharusan yang dilakukan agar bangsa ini 
tidak semakin terpuruk pada kondisi degradasi moral yang luar biasa, demikian 
halnya tentang Proses Penanaman Nilai Moralitas Siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis diskriptif. 
Penggunaan metode penelitian kualitatif, untuk memahami interaksi sosial, 
mengungkap  perasaan,  serta  memahami  makna  dari  kondisi  karakter  religius 
siswa dibalik data yang tampak. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses penanaman nilai moralitas siswa di 
SMPN 2 BABAKAN - Cirebon, mencakup komponen yang pertama  melibatkan 
penegakan disiplin dengan mengekang keinginan siswa sehingga memberi 
kesempatan pada siswa untuk belajar lebih baik, kedua  menghendaki keterikatan 
dengan seluruh warga sekolah dalam kehangatan sehingga tercipta kerelaan siswa 
untuk   belajar   dan   ketiga   adalah   memberikan   otonomi   sehingga   siswa 
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A.     Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada  warga  sekolah  yang meliputi,  komponen  pengetahuan,  kesadaran  atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 
sehingga menjadi manusia insan kamil (Syamsul Kurniawan, 2014 : 30). Oleh 
karena itu, pendidikan karakter harus dilaksanakan dan dikembangkan agar anak 
bangsa mempunyai karakter yang dapat membangun bangsa lebih baik lagi. 
Teguh Sunaryo berpendapat bahwa pendidikan karakter menyangkut bakat 
(potensi dasar alami), harkat (derajat melalui penguasaan ilmu dan teknologi), dan 
martabat (harga diri melalui etika dan moral). Sementara menurut Rahardjo, 
pendidikan karakter adalah suatu proses pendidikan yang holistik yang 
menghubungkan  dimensi  moral  dengan  ranah  sosial  dalam  kehidupan  peserta 
didik sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi yang berkualitas yang mampu 
hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggung 
jawabkan (Syamsul Kurniawan, 2014 : 30). 
Pendidikan karakter memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat 
dipertanggung jawabkan, maka pendidikan karakter merupakan proses yang 
berkelanjutan  dan  tidak  pernah  berakhir  (never  ending  process),  sehingga 













improvement), yang ditujukan pada terwujudnya sosok manusia masa depan, dan 
berakar pada nilai-nilai budaya bangsa (Mulyasa, 2012 : 1-2). 
Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau kebijakan 
yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Nilai nilai yang dikembangkan dalam 
pendidikan karakter di Indonesia diidentifikasi berasal dari empat sumber, yaitu : 
Agama,   Pancasila,   Budaya,   dan   Tujuan   Pendidikan   Nasional   (Syamsul 
Kurniawan, 2014 : 39-40). Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut, 
teridentifikasi satu nilai untuk pendidikan karakter yaitu sebagai berikut : religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ 
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 
tanggung jawab. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 3, menyebutkan bahwa : “Pendididkan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 
bangsa  yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri  dan  menjadi  warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
Oleh karenanya pendidikan karakter menjadi sangat penting dewasa ini, 
karena pendidikan tidak hanya mencerdaskan kehidupan bangsa saja, namun 
pendidikan   mencerdaskan   kehidupan   bangsa   yang   berkarakter.   Pendidikan 








Nasional dan dalam rangka mencapai Tujuan utuh Pendidikan Nasional. 
Pendidikan karakter merupakan bagian integral dari proses pendidikan. Melalui 
pendidikan karakter yang diinternalisasikan di berbagai tingkat dan jenjang 
pendidikan, diharapkan krisis karakter bangsa ini bisa segera di atasi (Agus 
Wibowo, 2012 : 18). 
Disadari atau tidak, perilaku masyarakat terutama remaja dan anak-anak saat 
ini sangat menghawatirkan. Terjadinya tawuran antar pelajar, penyalahgunaan 
narkoba dan obat-obatan terlarang, pergaulan bebas antar pelajar, tindakan 
kekerasan korupsi dan berbagai tindak kriminal lainnya, semua itu 
mengindikasikan bahwa telah tergusurnya nilai-nilai luhur keagamaan dari 
berbagai bangsa ini, dan jika dibiarkan akan mengantarkan bangsa ini menuju 
kehancuran. Itulah yang menjadikan agama di Indonesia kini telah kehilangan 
etikanya, dan dalam konteks pendidikan, pendidikan telah hilang karakternya 
(Novan Ardi Wiyani, 2012 : 10). 
Remaja merupakan pemimpin masa depan suatu bangsa. Di samping hal-hal 
yang menggembirakan dengan kegiatan remaja akhir-akhir ini seperti semakin 
aktif mengikuti organisasi antar pelajar, aktif mengikuti kegiatn ekstrakurikuler 
disekolah, dan peningkatan prestasi. Kita melihat pula arus kemrosotan moral 
yang semakin melanda di kalangan sebagian remaja. 
Dalam surat kabar, televisi, maupun media sosial yang lain sering kita lihat 
dan baca tentang perkelahian antar pelajar, penggunaaan narkoba, minuman keras, 








Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa, di 
samping   perubahan   biologis,   anak   juga   mengalami   perubahan   kehidupan 
psikologis dan sosial budaya yang lebih penting bagi dunia nilainya, dunia 
penemuan dan pengalaman yang bahkan ditingkatnya menjadi eksperimentasi. 
Dalam situasi seperti ini tidak jarang seorang remaja harus terus menempuh 
langkahnya, dengan apa yang sudah biasa dilakukan sehari-hari, atau bahkan 
berlawanan dengan kebiasaan atau tradisi yang berlaku sehingga dia tampak 
menentang arus (Abdul Latif, 2009 : 76). Oleh karena itu, Peran orang tua di 
rumah dan pendidik  di lingkungan  satuan  pendidikan menjadi  subjek/variabel 
yang sangat menentukan peningkatan akhlak dan moral bangsa. terutama dalam 
menghadapi tantangan kuatnya pengaruh tekanan modernisasi, globalisasi, 
komunikasi, canggihnya teknologi informasi, dan lain-lain. Cukup banyak 
kebijakan  di  sektor  pendidikan  yang  secara  sadar  ataupun  tidak  ternyata 
berdampak pada kerusakan moral itu sendiri (Syaiful Sagala, 2011 : 42). Guru 
talah berperan dalam pembentukkan nialai-nilai agama kepada peserta didiknya. 
Akan tetapi, dewasa ini upaya menumbuhkan nilai-nilai religius tampak melemah 
karena guru hanya menjadikan dirinya sebagai pengajar saja. Padahal tujuan 
pendidikan Islam adalah membentuk pribadi muslim yang kuat, mulai dari 
keyakinan, pengalaman agama dan perwujudan perilaku yang berakhlak. Pada 
saat ini orang tua dan pendidik umumnya perlu mendukungnya memasuki dunia 
religius dan menciptakan situasi agar remaja betah betah mendiaminya. 
Dengan bimbingan orang tua dan pendidik dengan tingkat kemampuan dan 








remaja mampu menganut suatu agama yang diakuinya. Pendidikan karakter yang 
efektif dalam sekolah merupakan sesuatu yang dipertaruhkan, tidak hanya oleh 
para pendidik, peserta didik, dan orang tua, melainkan juga oleh setiap orang yang 
peduli tentang masyarakat yang pantas (Thomas Linckona, 2012 : 4). 
Sementara itu, pemerintah dan masyarakat berharap agar lulusan dapat 
menjadi pemimpin, manajer, inovator, operator yang efektif dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan mampu beradaptasi dengan perubahan ilmu dan teknologi saat 
ini dan memiliki iman dan taqwa yang kuat (Muhammad Faturohman, 2015 : 1). 
Karakter yang paling penting harus dimiliki oleh peserta didik yaitu karakter yang 
berbasis iman dan taqwa, yaitu dua unsur pokok bagi pemeluk agama. Pendidikan 
karakter ini termasuk di dalam nilai pendidikan karakter religius. Sikap dan 
perilaku religius merupakan   sikap dan perilaku yang dekat dengan hal-hal 
spiritual. Seseorang disebut religius ketika ia merasa perlu dan berusaha 
mendekatkan dirinya dengan Tuhan (sebagai penciptanya), dan patuh 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Untuk menumbuhkan nilai-nilai 
religius tidaklah mudah. 
Oleh  karena  itu,  untuk  menumbuhkan nilai-nilai  religius kepada  peserta 
didik  di  sekolah  melalui  beberapa  kegiatan  religius,  seperti  berdo’a  atau 
bersyukur, menjalankan kegiatan di mushalla, merayakan hari raya keagaman, dan 
mengadakan kegiatan keagamaan (Syamsul Kurniawan, 2014 : 128-129). 
Pelaksanaan dari kegiatan religius haruslah dilaksanakan dengan terus menerus, 
sehingga peserta didik akan terbiasa dan menjadi kebiasaan dalam kehidupan 








menyeluruh mengenai hakikat kehidupan yang pusatnya ialah keyakinan kepada 
Tuhan   (Haedar   Nashir,   2013   :   22).    Untuk   membudayakan   nilai-nilai 
keberagamaan  (religius)  dapat  dilakukan  dengan  beberapa  cara,  antara  lain 
melalui : merumuskan visi dan misi yang religius, pelaksanaan pembelajaran yang 
integrative, penciptaan suasana religius serta tradisi dan perilaku secara kontinu 
dan konsisten, sehingga tercipta religius culture tersebut dalam lingkungan 
lembaga pendidikan (Asmaun Sahlan, 2012 : 51). 
Oleh  karena  itu,  penanaman  pendidikan karakter  religius ini  diharapkan 
membrantas degredasi moral dengan cara mendekatkan diri kepada Allah melalui 
kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah. SMPN 2 Babakan-Cirebon telah 
menamkan karakter religius untuk peserta didik terutama untuk peserta didik 
perempuan. Melihat kondisi pergaulan sekarang ini remaja dan pelajar putri yang 
sangat memprihatinkan, mulai dari hamil diluar nikah hingga seks bebas yang 
sepertinya sudah menjadi biasa, maka di sini menunjukkan bahwa remaja dan 
pelajar mengadakan dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler bimbingan 
keputrian. 
Dimana peserta didik putri dibimbing, diajarkan dan diarahkan agar menjadi 
wanita muslimah sesuai dengan ajaran agama Islam. Pada observasi yang telah 
penulis lakuakan didapatkan bahwa kegiatan keputrian ini adalah sebagai te mpat 
atau wadah berkumpulnya peserta didik perempuan untuk mengetahui dan 
memperdalam tentang kewanitaan, salah satunya yaitu bagaimana menjadi wan ita 
yang   berakhlak   baik.   Ekstra   kurikuler   keputrian   juga   mengajarkan   dan 








membuat kerajinan tangan dan lain-lain. Ekstra kurikuler keputrian dilaksanakan 
setiap   hari   jum’at   pukul   11.30   s/d   12.30   ketika   peserta   didik   laki-laki 
melaksanakan sholat Jum’at. 
Kegiatan ekstra kurikuler keputrian dilakasanakan dengan diawali 
mengucapkan salam, berdo’a bersama sebelum dan sesudah kegiatan, membaca 
shalawat nariyah, penyampaian materi dilanjutkan dengan   pertanyaan seputar 
materi yang telah disampaikan dan pertanyaan bebas tentang kewanitaan. Penulis 
tertarik  pada  kegiatan  keputrian.  Keputrian  dilaksanakan  khusus untuk  pesera 
didik putri dengan kajian-kajian tentang kewanitaan/ wanita muslimah sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Pada kegiatan keputrian tidak hanya diisi dengan 
kajian-kajian yang di sampaikan oleh guru saja, tetapi diajarkan cara memasa k, 
menjahit,  membuat  kerajinan  tangan,  dan  lain-lain.  Memang  waktunya  tidak 
terlalu lama, namun waktu yang sedikit itu memberikan para siswi untuk lebih 
dalam mengetahui tentang kewanitaan sebagai wanita muslimah. Dari pemaparan 
di atas, penulis tertarik untuk mengadakan sebuah penelitian mengenai “UPAYA 
PENINGKATAN KARAKTER RELIGIUS SISWI MELALUI EKSTRA 





B.     Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 








1. Masih kurangnya kesadaran peserta didik perempuan untuk mengenakan 
 
jilbab sesuai dengan syari’at Islam. 
 
2. Pergaulan sehari-hari peserta didik perempuan juga masih banyak yang 
bertingkah laku belum mencerminkan wanita muslimah. 





C.     Pembatasan Masalah 
 
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari identifikasi masalah di 
atas dibatasi agar dalam penelitian ini dapat mencapai tujuan yang jelas. Dalam 
penelitian ini difokuskan membahas tentang “UPAYA PENINGKATAN 
KARAKTER RELIGIUS SISWI MELALUI EKSTRA KURIKULER 
BIMBINGAN KEPUTRIAN DI SMPN 2 BABAKAN-Cirebon Tahun 2020”. 
Pembatasan masalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1.    Masih    kurangnya    kesadaran    peserta    didik    perempuan    untuk 
 
mengenakan jilbab sesuai dengan syari’at Islam. 
 
2. Pergaulan sehari-hari peserta didik perempuan juga masih banyak yang 
bertingkah laku belum mencerminkan wanita muslimah. 
3. Kurangnya  perhatian  peserta  didik  perempuan  terhadap  perhitungan 









Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diidentifikasi dan dibatasi di 
atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1.    Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter? 
 
2.    Metode apa saja yang dilakukan dalam Pendidikan Karakter Religius 
 
Program Keputrian di SMPN 2 BABAKAN-Cirebon? 
 
D.     Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan dalam 
mengembangkan pengetahuan karakter religius siswi SMPN 2 BABAKAN- 
Cirebon. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka  penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1.    Mendeskripsikan  tentang  pelaksanaan  Pendidikan  Karakter  Religius 
 
Program Keputrian di SMPN 2 BABAKAN-Cirebon. 
 
2.    Mengetahui   metode   apa   saja   yang   dilakukan   dalam   Pendidikan 
 





E.     Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun 
praktis : 
a.    Secara Teoritis 
 
Memberi kontribusi ilmiah terhadap referensi pendidikan karakter yang 
dilakukan  dalam  rangka  meningkatkan  dan  mengembangkan  perilaku  peserta 
didik perempuan, yaitu perilaku beragama yang mengandung nilai akhlaqul 








keputrian dan implikasinya terhadap peserta didik perempuan dalam penguatan 
karakter, serta kehidupan bersosialisasi dalam kehidupan sehari-hari. 
b.   Secara Praktis 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
konstribusi kepada sekolah, khususnya kepada Kepala Sekolah, Pembina 











A.     Kajian Teori 
 
1.    Pengertian Kegiatan Keputrian 
 
Dalam   kamus   besar   Bahasa   Indonesia   kontemporer   kata   kegiatan 
mempunyai arti aktifitas, pekerjaan (Peter Salim & Yenny Salim, 1991 : 475). 
Begitu juga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kegiatan adalah kekuatan atau 
ketangkasan (dalam berusaha) (Depdikbud, 1988 : 322). Sedangkan kata 
“keputrian” merupakan kata jadian yang berakar pada kata “perempuan” yang 
mendapat imbuhan “ke-an”. Kata perempuan, memiliki arti sebuah sebutan 
kehormatan  bagi  anak  perempuan  (Depdikbud,  1988  : 1213).  Ketika  kata  ini 
mendapat imbuhan ke-an yang merupakan konflik nominal  yang berarti  yang 
mempunyai cirri atau sifat (Depdikbud, 1988 : 679), maka keputrian mempunyai 
makna   berbagai   hal   yang   berhubungan   dengan   sifat   atau   ciri-ciri   kaum 
perempuan. Dari pengertian di atas, maka penulis mengambil pengertian bahwa 
yang dimaksud kegiatan keputrian adalah suatu proses yang dilakukan oleh 
pendidik kepada peserta didik, dalam hal ini adalah kaum perempuan, dalam 
usaha menanamkan nilai-nilai keagamaan agar terwujud generasi yang baik dalam 
hal hubungan dengan Tuhan dan hubungan dengan sesamanya. Menurut Thohari 
Musnamar (1992 : 143) bimbingan keagamaan dapat diartikan sebagai proses 
















keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga 
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Kegiatan keputrian adalah sarana atau wadah berkumpulnya muslimah 
(remaja putri) untuk menambah ilmu, keterampilan dan pemahaman mengenai 
kemuslimahan. Dengan manajemen yang rapi dan professional, yang diadakan 
secara  rutin.  Kegiatan  keputrian  sama halnya  dengan  kegiatan  ekstrakurikuler 
ataupun  rohis,  akan  tetapi  perbedaan  yang  sangat  menonjol  dari  kegiatan 
keputrian dengan kegiatan lainnya ini adalah kegiatan keputrian hanya dilakukan 
oleh wanita saja. Kegiatan keputrian dilakukan di luar jam sekolah, dimana siswi 
dibimbing dan diperkenalkan tentang kedudukan dan hak wanita menurut Islam, 
akhlak atau pribadi seorang perempuan, emansipasi dan kesetaraan, fiqih wanita 
dan lain-lain. Selain itu didalam kegiatan keputrian, siswi-siswi juga diajarkan 
mengenai  ketrampilan-ketrampilan  sebagaimana  seorang  perempuan.  Misalnya 
saja merajut, menjahit, memasak, melukis, dan lain sebagainnya. Efektivitas 
kegiatan keputrian dapat memberikan sumbangan pendidikan yang sangat besar 
pada  diri  siswi,  namun  tentu  saja  harus didasari  dengan  elemen  dasar  tujuan 




2.    Pengertian Karakter Religius 
 
Banyak tokoh  yang mendefinisikan karakter religius dari berbagai sudut 








a. Franz Magnis  Suseno  (Suseno,  2016  :  19),  karakter  religius  adalah 
sebuah tindakan yang mengacu pada baik buruknya manusia sebagai 
manusia. 
b. W.  Poespoprodjo  (Pustaka  Grafika  : 1999),  karakter  religius  adalah 
kualitas dalam perbuatan manusia yang dengan itu kita berkata bahwa 
perbuatan itu benar atau salah, baik atau buruk atau dengan kata lain 
karakter religius mencakup pengertia tentang baik buruknya perbuatan 
manusia. 
c. Immanuel Kant, karakter religius itu menyangkut hal baik dan buruk 
yang dalam bahasa Kant, apa yang baik pada diri sendiri, yang baik 
pada tiap pembatasan sama sekali. 
d. Emile  Durkheim,  karakter  religius  adalah  suatu  sistem  kaidah  atau 
norma  mengenai kaidah yang menentukkan tingkah laku kita. 
Dari pengertian tersebut disimpulkan bahwa karakter religius adalah suatu 
ketentuan-ketentuan kesusilaan yang mengikat perilaku sosial manusia untuk 
terwujudnya dinamisasi kehidupan di dunia, kaidah atau norma-norma itu 
ditetapkan berdasarkan konsensus kolektif, yang pada dasarnya moral diterapkan 
berdasarkan akal sehat yang objektif. 
Keberadaan peningkatan karakter religius bagi peserta didik sangat penting, 
baik dilihat dari proses maupun hasilnya. Dalam proses pendidikan di Indonesia, 
peserta didik merupakan indikator keberhasilan peningkatan karakter religius, 
karena merupakan akumulasi hasil pendidikan mulai dari anak-anak hingga 








perjalanan bangsa Indonesia, sehingga peletakan dasar moral yang baik menjadi 
suatu keharusan yang dilakukan agar bangsa ini  tidak semakin terpuruk pada 
kondisi degradasi moral yang luar biasa, demikian halnya tentang Proses 
Penanaman Nilai Karakter religius peserta didik. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis diskriptif. Penggunaan metode penelitian 
kualitatif, untuk memahami interaksi sosial, mengungkap perasaan, serta 
memahami makna dari kondisi karakter religius peserta didik dibalik data yang 
tampak. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan  bahwa  proses  penanaman  nilai  karakter  religius  peserta  didik  di 
SMPN 2 Babakan-Cirebon mencakup komponen yang pertama melibatkan 
penegakan disiplin dengan mengekang keinginan peserta didik sehingga memberi 
kesempatan pada peserta didik untuk belajar lebih baik, kedua menghendaki 
keterikatan dengan seluruh warga sekolah dalam kehangatan  sehingga tercipta 
kerelaan peserta didik untuk belajar dan ketiga adalah memberikan otonomi 
sehingga peserta didik bertanggung jawab atas tindakan yang berdasarkan 
rasionalnya. 
Ada ketidakseimbangan antara perilaku, norma dan nilai yang selaras, 
sehingga kearifan lokal tidak terbentuk sesuai dengan yang diharapkan. Sekitar 60 
persen dari 328 pasangan calon pengantin di Jawa  Barat, ditolak pendaftaran 
nikahnya oleh Kantor Urusan Agama (KUA) karena mempelai perempuan hamil 
sebelum menikah. Peristiwa ini sangat mengejutkan masyarakat. Berkurangnya 
perhatian, pengawasan orang tua kepada anak serta kondisi sosial mayarakat 








keras agar dapat menghadapi tantangan yang ada dari masyarakat sekitar agar 
peserta  didik  dapat  menjalankan  status  sebagai  pelajar  dan  menjaga 
kehormatannya dengan baik. Persoalan degradasi moral inilah peneliti bermaksud 
untuk menyelidiki bagaimana kepedulian masyarakat, pemerintah melalui institusi 
pendidikan untuk menekan degradasi moral khususnya pemuda-pemudi Indonesia 
melalui pendidikan moral yang diberikan di lembaga pendidikan, dengan sekolah 
memberikan kegiatan yang berhubungan dengan pengetahuan keagamaan yang di 
rangkum  dalam  ekstrakurikuler  bimbingan  keputrian  di  sekolah  SMPN  2 
BABAKAN-Cirebon yang dilaksanakan setiap hari jumat jam 11.30-12.30 WIB, 
yang mana degradasi moral menyebabkan persoalan hidup bangsa Indonesia 
menjadi terpuruk. 
Pada dasarnya kegiatan keputrian dalam dunia sekolah ditunjukkan untuk 
menggali, memperkenalkan dan memberitahukan bagaimanakah menjadi seorang 
wanita muslim yang seutuhnya. Dalam hal ini kegiatan keputrian bertujuan untuk 
membantu, memperkenalkan dan meningkatkan pengembangan wawasan anak 
didik khusus dalam bidang pendidikan agama Islam dan mengkaji tentang 
kewanitaan. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang melaksanakan 
pendidikan dan pengajaran dengan sengaja, teratur, dan terencana. Dengan kata 
lain, sekolah sebagai institusi pendidikan yang formal menyelenggarakan 
pendidikan secara berencana, sengaja, terarah, dan sistematis oleh para guru 
profesional dengan program yang dituangkan ke dalam kurikulum untuk jangka 
waktu tertentu dan diikuti oleh para peserta didik pada setiap jenjang pendidikan 








didasarkan pada kepercayaan dan tuntutan lingkungan keluarga dan masyarakat 
yang tidak mampu atau tidak mempunyai kesempatan untuk mengembangkan 
pendidikan di lingkungan masing-masing, oleh karena berbagai keterbatasan para 
orang tua. Sebagai lembaga pendidikan formal, secara umum sekolah memiliki 
tiga tanggung jawab yang mendasar, yaitu : 
1. Tanggung jawab formal, di mana kelembagaan formal kependidikan 
sesuai dengan fungsi, tugas, dan tujuan yang hendak dicapainya. 
Misalnya, pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan 
sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan keterampilan 
dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta 
mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk 
mengikuti pendidikan menengah. 
2. Tanggung jawab keilmuan, yaitu tanggung jawab berdasarkan bentuk, 
isi dan tujuan, serta tingkat pendidikan yang dipercayakan masyarakat 
kepadanya. 
3. Tanggung  jawab  fungsional,  yaitu  bentuk  tanggung     jawab  yang 
diterima sebagai pengelola fungsional dalam melaksanakan pendidikan 
oleh para pendidik yang diserahi kepercayaan dan tanggung jawab 
melaksanakannya berdasarkan ketentuan yang berlaku sebagai 
pelimpahan wewenang dan kepercayaan serta tanggung jawab yang 
diberikan oleh orang tua peserta didik. 
Sekolah di tuntut untuk mampu menjalankan tiga bentuk tanggungjawab 








tanggungjawab formal kependidikan dengan sekedar menyelenggarakan kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan secara rutin, tapi juga berupaya mengembangkan 
keterampilan siswa melalui kegiatan-kegiatan terprogram lainnya, dengan tujuan 
agar hasil belajar yang diperoleh peserta didik menjadi lebih maksimal begitu pula 
dapat memberikan pengetahuan keagamaan bagi siswi tentang karakter religius 
perempuan di masyarakat, supaya mereka lebih bisa menghargai diri sendiri. 
Di antara kegiatan-kegiatan terprogram yang diselenggarakan oleh sekolah 
dalam rangka meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan kepribadian atau 
karakter religius siswinya kearah yang lebih baik yaitu dengan cara kegiatan 
keputrian, baik yang   sama sekali tidak terkait dengan mata pelajaran maupun 
yang masih memiliki kaitan dengan mata pelajaran tertentu. 
Program   kegiatan   keputrian   pada   mata   pelajaran   tertentu   seperti 
matematika, fisika, kimia, dan bahasa Inggris. Sementara, mata pelajaran lain 
sering diabaikan termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Padahal, 
bidang studi Pendidikan  Agama Islam  sangat penting bagi siswa serta wujud 
pelaksanaan tanggungjawab sekolah terhadap orang tua yang mempercayakan 
penanaman  nilai-nilai agama  anak  (pibadi,  akhlak,  budi  pekerti  anak)  kepada 
sekolah, terlebih alokasi waktu untuk bidang studi Pendidikan Agama Islam yang 













Untuk menghindari pengertian yang menyimpang terhadap permasalahan 
dalam penelitian ini dan sebagai upaya untuk memperoleh gambaran yang jelas 
dalam memahami inti dari penelitian, penulis akan menguraikan istilah penting 
dari judul penelitian ini : 
1.    Pendidikan Karakter 
 
Pendidikan adalah proses pembentukan sikap dan tingkah laku manusia baik 
secara individu maupun kelompok menuju pendewasaan mereka, melalui 
pengajaran dan latihan serta mengarahkan mereka agar mendapatkan pengetahuan 
dan pengartian. Pendidikan yang penulis angkat dalam skripsi ini, yaitu 
serangkaian usaha atau cara, kegiatan-kegiatan dan bantuan kepada peserta didik 
melalui bimbingan, kegiatan-kegiatan keagamaan untuk senantiasa membiasakan 
perilaku yang mencerminkan karakter religius peserta didik terutama para siswi. 
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu 
untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat bangsa 
dan Negara. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari 
baik dalam bersikap maupun bertindak. 
Pengertian karakter secara harfiah adalah kualitas mental atau moral, 
kekuatan moral, nama, atau reputasinya (Hornby dan Parnwell). Karakter juga 
diartikan sebagai mustika hidup yang membedakan manusia dengan binatang. 
Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah membintang. Oleh karena itu, 
penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang menjadi sangat relevan 








Ridwan (2012 : 1) menjelaskan ada tiga hal pembentukan karakter yang 
perlu diintegrasikan yaitu : 
1) Knowing the good, artinya anak mengerti baik  dan buruk, mengerti 
tindakan yang harus diambil dan mampu memberikan prioritas hal-hal 
yang  baik.  Membentuk  karakter  anak  tidak  hanya  sekedar  tahu 
mengenai hal-hal  yang baik, namun mereka harus dapat memahami 
kenapa perlu melakukan hal tersebut. 
2) Feeling   the   good,   artinya   anak   mempunyai   kecintaan   terhadap 
kebajikan dan membenci perbuatan buruk. Konsep ini mencoba 
membangkitkan rasa cinta anak untuk melakukan perbuatan baik. Pada 
tahap ini anak dilatih untuk merasakan efek dari perbuatan baik yang 
dia lakukan. Sehingga jika kecintaan ini sudah tertanam maka hal ini 
akan menjadi kekuatan yang luar biasa dari dalam diri anak untuk 
melakukan kebaikan dan mengurangi perbuatan negatif. 
3) Active the good, artinya anak mampu melakukan kebajikan dan terbiasa 
melakukannya. Pada tahap ini anak dilatih untuk melakukan perbuatan 
baik sebab tanpa anak melakukan apa yang sudah diketahui atau 
dirasakan akan ada artinya. 
Matta (2003 : 67-70) menjelaskan beberapa kaidah pembentukan karakter 
sebagai berikut : 
1) Kaidah   kebertahapan,   artinya   proses   perubahan,   perbaikan   dan 
pengembangan  harus  dilakukan  secara  bertahap.  Anak  tidak  bisa 








dilalui dengan sabar, sehingga orientasinya tidak pada hasil tetapi pada 
proses. 
2) Kaidah kesinambungan, artinya perlu ada latihan yang dilakukan secara 
terus menerus. Karena proses yang berkesinambungan akan membentuk 
rasa dan warna berfikir seseorang yang lama-lama akan menjadi 
kebiasaan dan seterusnya akan menjadi karakter pribadi anak yang kuat. 
3) Kaidah   momentum,   artinya   menggunakan   berbagai   momentum 
peristiwa   untuk   fungsi   pendidikan   dan   latihan.   Misalnya   solat 
berjamaah di mesjid sekolah, solat dhuha pada jam pagi hari, mengaji 
sebelum jam pelajaran di mulai, melakukan puasa sunnah pada hari 
senin dan kamis ataupun puasa wajib pada bulan Ramadhan untuk 
mengembangkan sifat sabar, kemauan yang kuat dan kedermawanan. 
4) Kaidah motivasi intrinsik, artinya karakter anak akan terbentuk secara 
kuat  dan  sempurna  jika  didorong  oleh  keinginan-keinginan  sendiri 
bukan paksaan dari orang lain. 
5) Kaidah pembimbing, artinya perlu bantuan orang lain untuk mencapai 
hasil yang lebih baik daripada dilakukan sendiri. Pembentukan karakter 
tidak bisa dilakukan tanpa seorang guru, selain untuk memantau dan 
mengevaluasi perkembangan anak, guru juga berfungsi sebagai unsur 
perekat, tempat curhat dan saran tukar pikiran bagi anak-anak didiknya. 
Strategi  pendidikan karakter dapat dilakukan melalui  multiple talent 
approach   (multiple   intelligent).   Strategi   pendidikan   karakter   ini 








didik yang manifestasi pengembangan potensi akan membangun  self 
concept yang menunjang kesehatan mental. Konsep ini menyediakan 
kesempatan bagi anak didik untuk mengembangkan bakat emasnya 
sesuai dengan kebutuhan dan minat yang dimilikinya. Ada banyak cara 
untuk menjadi cerdas, dan cara ini biasanya ditandai dengan prestasi 
akademik yang diperoleh di sekolahnya dan anak didik tersebut 
mengikuti tes intelengensi. Cara tersebut misalnya melalui kata-kata, 
angka,  musik,  gambar,  kegiatan  fisik  atau  kemamuan  motorik  atau 
lewat cara sosial emosional. 
Menurut Gardner (dalam Megawangi, 2004 : 128-129), manusia itu 
sedikitnya memiliki 8 kecerdasan yaitu : 
1.    Linguistict intelligent 
 
2.    Logical mathematical intelligent 
 
3.    Spatial intelligent 
 
4.    Bodily kinesthetic intelligent 
 
5.    Musical intelligent 
 
6.    Interpersonal intelligent 
 
7.    Intrapersonal intelligent dan 
 
8.    Naturalist intelligent. 
 
Kecerdasan manusia saat ini tak hanya dapat diukur dari kepandaiannya 
menguasai matematika atau menggunakan bahasa. Konsep multiple intelligence 
mengajarkan kepada anak bahwa mereka bisa belajar apapun yang mereka ingin 








kepekaan untuk mengasah anak tersebut. Baik guru atau orang tua juga harus 
berpikir terbuka, keluar dari paradigma tradisional. Kecerdasan bukanlah sesuatu 
yang bersifat tetap. Kecerdasan bagaikan sekumpulan keterampilan yang dapat 
ditumbuhkan dan dikembangkan. Kecerdasan adalah kemampuan untuk 
memecahkan masalah, kemampuan untuk menciptakan masalah baru untuk 
dipecahkan, kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang berharga dalam suatu 
kebudayaan masyarakat. 
Hidayatullah  (2010  : 39)    menjelakan bahwa  strategi  dalam  pendidikan 
karakter dapat dilakukan melalui sikap-sikap sebagai berikut : 
a.    Keteladanan 
 
b.    Penanaman kedisiplinan 
c.    Pembiasaan 
d.    Menciptakan suasana yang konduksif, dan 
e.    Integrasi dan internalisasi. 
Ada tiga cara mendidik karakter anak yaitu : 
 
1) Ubah  lingkungannya,  melakukan  pendidikan  karakter  dengan  cara 
menata peraturan serta konsekuensi di sekolah dan di rumah. 
2) Berikan pengetahuan, memberikan pengetahuan bagaimana melakukan 
perilaku yang diharapkan untuk muncul dalam kesehariannya serta 
diaplikasikan. 
3) Kondisikan  emosinya,  emosi  manusia  adalah  kendali  88%  dalam 








informasi  yang  tepat  maka  informasi  tersebut  akan  menetap  dalam 
hidupnya. 
Andrianto (2011 : 20-22) menjelaskan bahwa pengembangan karakter pada 
individu  akan  berhasil  sesuai  dengan  yang  diharapkan  jika  memperhatikan 
karakter dasar yang dimiliki individu. Karakter dasar digunakan sebagai pijakan 
dalam mengembangkan dan menbentuk karakter individu. 
Tanpa ada karakter dasar pendidikan karakter tidak akan memiliki tujuan 
yang pasti. Indonesia Heritage Foundation (IHF), telah menyusun serangkaian 
nilai yang selayaknya diajarkan kepada anak-anak, yang kemudian dirangkum 
menjadi sembilan pilar karakter yaitu : 
1)   Karakter cinta Tuhan Yang Maha Esa dan segenap ciptaan-Nya 
 
2)   Kemandirian dan tanggung jawab 
 
3)   Kejujuran/amanah dan bijaksana 
 
4)   Hormat dan santun 
 
5)   Dermawan, suka menolong dan gotong royong 
 
6)   Percaya diri, kreatif, dan pekerja keras 
 
7)   Kepemimpinan dan keadilan 
 
8)   Baik dan rendah hati 
 
9)   Toleransi, kedamaian dan kesatuan (dalam Andrianto, 2011 : 21, dan 
 
Megawangi, 2004 : 95). 
 
Character Count USA (dalam Megawangi, 2004 : 101 dan Andrianto, 2011 : 
 









1)   Dapat dipercaya (trustworthiness) 
 
2)   Rasa hormat dan perhatian (respect) 
 
3)   Peduli (caring) 
 
4)   Jujur (fairness) 
 
5)   Tanggung jawab (responsibility) 
 
6)   Kewarganegaraan (citizenship) 
 
7)   Ketulusan (honesty) 
 
8)   Berani (courage) 
 
9)   Tekun (delligence) 
 
10) Integritas (integrity) 
 
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan 
dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan 
karakter atau  akhlak  mulia  peserta  didik  secara  utuh, terpadu,  dan  seimbang, 
sesuai  standar  kompetensi  lulusan.  Melalui  pendidikan  karakter  diharapkan 
peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai- 
nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada pembentukan budaya 
sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian, 
dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh semua warga sekolah, dan masyarakat 
sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan 








pendidikan karakter memilki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan 
moral dan pendidikan akhlak. 
Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang 
baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia 
yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu 
masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang 
banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, 
hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah 
pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya 
bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda. 
Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola pikir, sikap, dan 
perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak karimah, 
berjiwa  luhur,  dan  bertanggung jawab.  Dalam  konteks kehidupan,  pendidikan 
karakter adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk peserta didik 
menjadi pribadi positif dan berakhlak karimah sesuai standar kompetensi lulusan 
(SKL), sehingga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sjarkawi 
(2011 : 6-7) berpendapat bahwa pendidikan karakter bagi anak bertujuan agar 
secara sedini mungkin dapat : 
a.    Mengetahui berbagai karakter baik manusia 
 
b.    Mengartikan dan menjelaskan berbagai karakter 
 
c.    Menunjukkan contoh perilaku berkarakter dikehidupan sehari-hari 
d.    Memahami sisi baik menjalankan perilaku berkarakter 








f.    Melaksanakan perilaku berkarakter dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Lebih lanjut Sjarkawi (2011, 29), menjelaskan tujuan pendidikan karakter 
adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik. Begitu tumbuh dalam karakter 
yang baik mereka akan tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk 
melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan 
cenderung memiliki tujuan hidup. Untuk itu karakter yang berkualitas perlu 
dibentuk  dan  dibina  sedini  mungkin,  sebab  jika  gagal  dalam  menanamkan 
karakter anak maka akan membentuk pribadi yang bermasalah di masa dewasanya 
kelak. 
Menurut Rachman (2000), tujuan pendidikan karakter diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
1) Mengembangkan  potensi  afektif  peserta  didik  sebagai  manusia  dan 
warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter. 
2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan 
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya dan karakter 
bangsa. 
3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa. 
4) Mengembangkan  kemampuan  peserta  didik  menjadi  manusia  yang 
mandiri dan kreatif. 
5) Mengembangkan  lingkungan  kehidupan  sekolah  sebagai  lingkungan 
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta 








Kurikulum 2013 bertujuan mengubah sikap pembelajar agar lebih santun 
melalui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya. Artinya jika 
memiliki sikap dan mental yang terpuji maka pembelajar akan mampu menyerap 
ilmu dengan baik dan tentu menjadi generasi yang bersih. Pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 harus mengembangkan ranah sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan dengan lintasan perolehan yang bertahap. Sikap diperoleh melalui 
aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. 
Pengetahuan  diperoleh  melalui  aktivitas  mengingat,  memahami,  menerapka n, 
menganalisis,   mengevaluasi,   dan   mencipta.   Adapun   keterampilan   melalui 
aktivitas mengamati,  menanya,  mencoba,  menalar, menyajikan,  dan  mencipta. 
Tahap-tahap belajar dan mengajar itu sarat dengan pendidikan kesabaran. Untuk 
mendapatkan  konsep  tertentu,  siswa  harus  melakukan  proses  yang  panjang. 
Begitu   pula   guru   harus   mampu   mengendalikan   diri   untuk   tidak   segera 
memberitahu dan harus sabar untuk memberi kesempatan siswa menemukan 
konsep dengan usaha sendiri. Dengan proses semacam ini diharapkan siswa 
mendapatkan ilmu yang sesuai dengan kenyataan, tertanam dalam ingatan dalam 
waktu  lama,  menjawab  berbagai  problem  hidup,  dan  mampu  menerapkan 
perolehan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Suara Merdeka, 24 Maret 2014). 
Astuti (dalam Suara Merdeka 24 Maret 2014) menerangkan kurikulum 2013 
memiliki empat poin, yakni kompetensi inti KI-1 yang berisi tentang nilai religius, 
KI-2 memiliki nilai sosial kemanusiaan, KI-3 berisi pengetahuan, dan KI-4 berisi 
proses keterampilan. Dalam KI-1 dan KI-2 tidak ada materi yang diajarkan tetapi 








dalam mata pelajaran Fisika dan Biologi misalnya, seorang guru harus membuat 
siswa menghargai dan mensyukuri apa yang ada di alam yang merupakan bukti 
kebesaran Tuhan YME. KI-2 bertujuan mengubah pembelajar menjadi pribadi 
yang  bersikap  baik.  Nilai-nilai  kejujuran,  disiplin,  dan  tanggung  jawab  serta 
peduli harus ditanamkan sejak dini kepada pembelajar. Program pendidikan 
karakter di sekolah dapat dilakukan melalui program-program berikut ini yaitu 
(http://berbagireferensi.blogspot.com/2011/10/pengembanganpendidikan -dan 
budaya-dan html) : 
1. Training Guru Terkait dengan program pendidikan karakter di sekolah, 
bagaimana menjalankan dan melaksanakan pendidikan karakter di 
sekolah,  serta  bagaimana  cara  menyusun  program  dan 
melaksanakannya, dari gagasan ke tindakan. Program ini membekali 
dan memberikan wawasan pada guru tentang psikologi anak, cara 
mendidik anak dengan memahami mekanisme pikiran anak untuk 
menciptakan anak sukses, serta kiat praktis dalam memahami dan 
mengatasi anak yang “bermasalah”. 
2. Program    Kurikulum    Pendidikan    Karakter    Memberikan    sistem 
pengajaran dan materi yang lengkap (untuk 1 tahun ajaran) serta detail 
dan aplikasi untuk sekolah dan materi untuk orang tua murid. Materi ini 
telah diuji coba lebih dari 5 tahun, di samping itu dalam program ini 
ada pendampingan dan training khusus untuk guru. Training khusus 
guru ini dikhususkan untuk menciptakan suksesnya pendidikan karakter 








manusia (bukan hanya anak, tetapi untuk dirinya sendiri) dan 
menanamkan nilai-nilai kehidupan yang baik pada dirinya, murid dan 
keluarga. Guru akan memiliki bekal untuk membantu menciptakan anak 
yang berkarakter lebih baik. 
3. Program  Bimbingan  Mental  Program  ini  terbagi  menjadi  dua  sesi 
program : 
a.    Sesi Workshop Therapy Sesi ini dirancang khusus untuk siswa usia 
 
12-18 tahun. Workshop ini bertujuan mengubah serta membimbing 
mental anak usia remaja. Workshop ini bekerja sebagai “mesin 
perubahan instant” maksudnya setelah mengikuti program ini anak 
didik akan berubah seketika menjadi anak yang lebih positif. 
b. Sesi   Seminar   Khusus   Orangtua   Siswa   Membantu   orangtua 
mengenali  anaknya  dan  memperlakukan  anak  dengan  lebih  baik, 
agar  anak  lebih  sukses  dalam  kehidupannya.  Dalam  seminar  ini 
orang tua akan mempelajari pengetahuan dasar yang sangat bagus 
untuk mempelajari berbagai teori psikologi anak dan keluarga. 
Memahami konsep menangani anak di rumah dan di sekolah, serta 
lebih mudah mengerti dan memahami jalan pikiran anak, pasangan 
dan orang lain. 
Dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, tentang UUSPN pasal 3 
dijelaskan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 








didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Pasal 1 UU tersebut 
juga menjelaskan bahwa pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan   yang   diperlukan   dirinya,   masyarakat,   bangsa,   dan   Negara” 
(Depdiknas, 2003 : 3). 
Rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut mencerminkan gambaran 
umum sosok manusia Indonesia yang diharapkan dan harus dihasilkan melalui 
penyelenggaraan  setiap  program  pendidikan.  Oleh karena itu,  rumusan  tujuan 
pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan nilai-nilai budaya 
karakter bangsa di sekolah dengan berlandasakan pada Pancasila, UUD 1945 dan 
kebudayaan  bangsa  Indonesia.  Menurut  Fitri  (2012:156),  pendidikan  karakter 
dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi 
pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata 
pelajaran   perlu   dikembangkan,   dieksplisitkan,   dikaitkan   dengan   konteks 
kehidupan sehari-hari. Karena itu, pembelajaran nilai-nilai karakter seharusnya 
tidak hanya diberikan pada aras kognitif saja, tetapi menyentuh pada internalisasi 









Pendidikan karakter menjadi sesuatu yang penting untuk membentuk 
generasi yang berkualitas. Pendidikan karakter merupakan salah satu alat untuk 
membimbing seseorang menjadi orang baik, sehingga mampu memfilter pengaruh 
yang tidak baik. Kebijakan pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan   mengenai   pendidikan   karakter   dalam   Kurikulum   2013   perlu 
disambut gembira dan didukung semua pihak. Pendidikan karakter bukan hanya 
penting, tetapi mutlak dilakukan oleh setiap bangsa jika ingin menjadi bangsa 
yang beradab. Banyak fakta membuktikan bahwa bangsa-bangsa yang maju bukan 
disebabkan   bangsa   tersebut   memiliki  sumber   daya   alam   yang  berlimpah, 
melainkan bangsa yang memiliki karakter unggul seperti kejujuran, kerja keras, 
tanggung jawab dan lainnya. 
Perkembangan ilmu, teknologi, komunikasi serta arus globalisasi membawa 
dampak perubahan pada berbagai aspek kehidupan tak terkecuali dalam bidang 
pendidikan. Lingkungan rumah/keluarga yang seharusnya menjadi lembaga 
pendidikan, kurang berperan dalam membangun karakter anak. Orang tua lebih 
banyak sibuk dengan urusannya sendiri, sehingga tidak ada waktu untuk 
berinteraksi dan mendidik anak. Akibatnya, anak lebih banyak dididik oleh 
tayangan-tayangan  TV  maupun  internet  yang  tidak  sesuai  dengan  nilai-nilai 
budaya bangsa. Contoh : kasus siswa SD yang memperkosa temannya merupakan 
contoh perilaku yang ditiru dari tayangan di internet. Lebih ironisnya, orang tua 









Lembaga  sekolah  cenderung  menjadi  pemasung.  Dalam  proses 
pembelajaran, guru hanya menumpuk pengetahuan, tanpa memberi kesempatan 
berpikir kritis kepada siswa. Anak menjadi kurang cerdas. Guru juga belum 
menjadi teladan yang baik bagi siswanya. Banyak guru yang tanpa disadari 
menampilkan perilaku buruk di hadapan siswanya, misalnya membuang sampah 
di sembarang tempat, berkata jorok, merokok, dan lainnya. Padahal guru 
merupakan model, karena apa yang dilakukan guru secara tidak langsung menjadi 
pelajaran yang akan ditiru oleh siswa. Di sisi lain, masyarakat juga sudah tidak 
lagi berperan aktif di dunia pendidikan. Pada masyarakat tradisional, orang masih 
mau menegur anak-anak yang berperilaku tidak sesuai dengan nilai dan norma, 
biarpun bukan anaknya sendiri. Tetapi sekarang ini masyarakat kurang peduli dan 
acuh tak acuh terhadap perilaku anak yang melanggar nilai atau norma, tidak ada 
kontrol dari masyarakat. Contoh adanya tawuran antar desa, tawuran antar pelajar, 
minum-minuman keras, dan lain-lain. Dengan kurang berfungsinya lembaga 
keluarga, masyarakat, dan sekolah dalam pendidikan karakter, karakter anak lebih 
banyak dibangun oleh tayangan media TV dan internet. Padahal, meskipun salah 
satu fungsi media adalah mendidik, TV dan internet lebih banyak menerapkan 
fungsi yang lain seperti usaha/bisnis. Untuk tujuan bisnis tersebut, tayangan atau 
program lebih merangsang birahi dari  pada intelektual, lebih memberi contoh 
berpikir mistis dari pada berpikir rasional, lebih menonjolkan kekerasan dari pada 
kelembutan, dan lebih menonjolkan sikap munafik dari pada kearifan (Warsono, 
2011 : 152). 
 








Pengertian Religius/agama, yaitu keseluruhan tingkah laku manusia yang 
terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridho Allah SWT. Agama mencakup 
totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan 
iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan 
akan membentuk akhlaqul karimah yang diterapkan dalam kehidupan pribadi dan 
dalam perilaku sehari-hari. Menjadi jelas, bahwasannya nilai religius merupakan 
nilai pembentuk karakter yang sangat penting, artinya manusia berkarakter adalah 
manusia yang religius. Karakter religius atau biasa disebut sebagai karakter yang 
beragama dan berwatak keagamaan merupakan pendidikan yang mengembangkan 
nilai-nilai berdasarkan agama yang membentuk kepribadian, sikap, dan tingkah 
laku yang utama atau luhur dalam kehidupan. 
3.    Program Keputrian 
 
Program keputrian disini adalah suatu kegiatan ekstrakulikuler di sekolah 
yang mana dilakukan oleh para siswi kelas VII, VIII dan IX yang dilaksanakan 
setiap hari Jum’at, dimulai pukul 11.30 sampai pukul 12.30. Kegiatan ini telah 
terencana di mana pada setiap pertemuan terdapat materi yang akan diajarkan. 
Dengan demikian program keputrian merupakan kegiatan yang dilakuakan oleh 
guru atau Pembina keagamaan untuk menambah pemahaman serta ketrampilan 
siswi  agar  menjadi  muslimah  yang  berkarakter  dan  dapat  membentengi  diri 
sendiri dari segala hal negatif. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maksud 
dari pendidikan karakter religius program keputrian di SMP N 2 BABAKAN- 
Cirebon  adalah  proses  atau  cara  untuk  meningkatkan  dan  mengembangkan 








berkaitan dengan karakter religius supaya siswi terbiasa berperilaku yang 
mencerminkan hidup beragama dan berakhlaqul karimah yang diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari serta mempunyai keterampilan melalui program keputrian. 
Penulis melakukan kajian dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang 
teori yang ada hubunganya dengan judul penelitian serta untuk mendapatkan 
landasan teori yang ilmiah. Penulis akan mendeskripsikan penelitian terdahulu 
yang ada  kaitanya  dengan  penelitian  ini.  Kegiatan  keputrian  yang merupakan 
seperangkat pengalaman belajar memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan 
peserta didik. Adapun penelitian dari pelaksanaan kegiatan keputrian di sekolah, 
antara lain : 
1) Kegiatan  keputrian    harus  dapat  meningkatkan  pemahaman  peserta 
didik tentang masalah kewanitaan yang mencakup masalah pribadi 
wanita (akhlak wanita), dan masalah-masalah fiqih wanita. 
2) Mengembangkan   bakat   dan   minat   peserta   didik   dalam   upaya 
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 
3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan hak sebagai seorang 
wanita dan seorang laki-laki. 
4) Mengenalkan remaja putri Islam dengan jati dirinya sebagai seorang 
muslimah. 
5)   Menambah pengetahuan Islamiyah dan kemuslimahan. 
 
6)   Menjalin dan mewujudkan Ukhuwah Islamiyah diantara muslimah. 
 
7)   Mengembangkan potensi Muslimah sesuai fitrahnya. 
 








9)   Selain itu juga sebagai memenuhi rasa keadilan untuk siswa laki-laki. 
 
Sebelum  kegiatan  keputrian  didirikan,  setiap  hari  jum’at  siswa  laki-laki 
selalu mengerjakan kegiatan rutinitas, yaitu shalat Jum’at di sekolah sedangkan 
untuk siswa perempuan di perbolehkan pulang. Dari sini terjadilah kesenjangan 
sosial sehingga siswa laki-laki mengeluhkan dengan adanya ini. Oleh karena itu 
jalan keluar agar tidak terjadinya kesenjangan atau memenuhi rasa keadilan untuk 
siswa laki-laki, berdirilah kegiatan keputrian. 
Pelaksanaan  peraturan  dan  ketertiban  sekolah  merupakan  kunci 
terlaksananya proses belajar mengajar. Tingkat ketertiban yang tinggi akan 
memberikan kontribusi  pada  keberhasilan  peserta didik  dalam  menyerap  ilmu 
yang diberikan di sekolah. Sistem kedisiplinan diterapkan sangat tinggi tersebut 
misalnya ketika peserta didik melanggar secara cepat diberikan pembinaan 
bertahap oleh petugas tata-tertib, mulai dari nasehat kemudian peringatan kepada 
peserta  didik  sampai  pemanggilan  orang tua,  sehingga  masalah  tidak  berlarut 
lama. Berbagai cara digunakan untuk menangani bermacam-macam kasus yang 
muncul  dari  peserta  didik  itu  sendiri.  Tingkatan  masalah  yang  sering  terjadi 
adalah sebagai berikut : 
1) Masalah (kasus) ringan, seperti : membolos, malas, kesulitan belajar 
pada bidang tertentu, berkelahi dengan teman sekolah, bertengkar, 
minum-minuman keras tahap awal, berpacaran, mencuri kelas ringan. 
2) Masalah  (kasus)  sedang,  seperti  :  gangguan  emosional,  berpacaran 
dengan perbuatan menyimpang, berkelahi antar sekolah, kesulitan 








pertengahan, mencuri  kelas sedang,  melakukan  gangguan  sosial  dan 
asusila. 
3) Masalah (kasus) berat, seperti: gangguan emosional berat, kecanduan 
alkohol dan narkotika, pelaku kriminalitas, siswa hamil, percobaan 
bunuh diri, perkelahian dengan senjata tajam atau senjata api. Kasus 
berat   diawali   dengan   mengadakan   konferensi   kasus   semaksimal 
mungkin dapat diselesaikan pada tahap ini. Namun apabila keadaan 
terpaksa dan tidak dapat diselesaikan akan dilakukan referal (alihtangan 
kasus) kepada ahli psikologi dan psikiater, dokter, polisi, ahli hukum 
yang sebelumnya dilakukan kegiatan konferensi kasus. Namun 
penanganan yang terakhir ini belum pernah terjadi dan semoga tidak 
terjadi. 
Maka ruang lingkup dari kegiatan keputrian harus berpangkal pada kegiatan 
yang menunjang serta dapat mendukung program intrakurikuler dan program 
ekstrakurikuler. Jadi ruang lingkup kegiatan keputrian adalah berupa kegiatan- 
kegiatan  yang dapat menunjang dan dapat mendukung program intrakurikuler 
yaitu mengembangkan pengetahuan, pemahaman, pengertian dan kemampuan 
penalaran peserta didik untuk menjadi manusia yang lebih baik dan bisa dihargai 
di masyarakat. 
Kegiatan  keputrian  sendiri  dibagi  menjadi  dua,  ada  kegiataan  keputrian 
yang  berhubungan  dengan  keagamaan  dan  ada  pula  yang  tidak  memiliki 
hubungan dengan keagamaan. Beberapa macam kajian antara lain : 








Kata  keagamaan  merupakan  istilah  yang  mengalami  imbuhan  dari  kata 
dasar “agama” yang mendapat awalan “ke-“ dan “-an” yang menunjukkan kata 
sifat yaitu bersifat keagamaan dengan pengertian  sebagai berikut : 
a) Agama adalah teks atau kitab suci yang mengandung ajaran-ajaran yang 
menjadi tuntunan hidup bagi para penganutnya (Harun Nasution, 1979 : 
9). 
 
b) Agama adalah dustur atau undang-undang Ilahi yang didatangkan Allah 
untuk menjadi pedoman hidup dalam kehidupan di alam dunia untuk 
mencapai kebahagiaan akhirat (Muhaimin, 1989 : 139). 
c) Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata agama berarti suatu sistem, 
prinsip kepercayaan terhadap Tuhan dengan ajaran kebaktian dan 
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu. 
Dengan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa agama adalah peraturan 
Tuhan yang diberikan kepada manusia, untuk mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat kelak. 
Dari pengertian diatas penulis dapat membuat penilaian bahwa yang 
dimaksud dengan kegiatan keagamaan adalah segala perbuatan, perkataan, lahir 
batin seseorang atau individu yang didasarkan pada nilai-nilai atau norma-norma 
yang berpangkal pada ajaran-ajaran agama, yang telah menjadi kebiasaan hidup 
sehari-hari dalam sekolah. 
Adapun materi-materi yang diulas dari kegiatan keputrian antara lain: hak 








kesetaraan,  fiqh  wanita,  memperkenalkan  wanita-wanita  yang  tangguh  dalam 
syiar Agama dan lain-lain. 
2)   Yang tidak memiliki hubungan dengan keagamaan 
 
Adapun materi-materi yang diulas dari kegiatan keputrian antara lain: 
 
1. Tata     Boga     adalah     teknik     mengolah,     menyediakan     dan 
menghidangkan makanan. 
2. Kesehatan Wanita, kajian kesehatan wanita ini membahas berbagai 
macam bagaimana merawat diri seorang wanita, terutama pada saat 
haid.   Karena   belum   banyak   orang   yang   mengerti   bagaimana 
merawat  kesehatan  wanita  (memakai  pembalut  ketika  haid)  yang 
baik dan benar. 
3. Kerajinan  dan  Keterampilan,  kerajinan adalah hal yang berkaitan 
dengan buatan tangan atau kegiatan yang berkaitan dengan barang 
yang dihasilkan melalui keterampilan tangan (kerajinan tangan). 
Kerajinan yang dibuat biasanya terbuat dari berbagai bahan. Dari 
kerajinan ini menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang 
pakai. Biasanya istilah ini diterapkan untuk cara tradisional dalam 
membuat barang-barang. 
Kegiatan keputrian merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
tersebut memiliki prinsip-prinsip yang diterapkan, diantaranya : 
1) Semua peserta didik, guru dan personel administrasi hendaknya ikut 








keputrian ini hanya dilakukan oleh peserta didik perempuan saja, akan 
tetapi semua pihak sekolah harus tetap mendukung kegiatan ini. 
2)   Kerjasama dalam tim adalah fundamental 
 
3)   Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan 
 
4)   Proses dan hasil harus seimbang (sama-sama pentingnya) 
 
5)   Kegiatan hendaknya memperhitungkan kebutuhan sekolah 
 
6) Kegiatan  harus  dinilai  berdasarkan  sumbangannya  kepada  nila-nilai 
pendidikan, terutama Pendidikan Agama Islam di sekolah dan efisiensi 
pelaksanaannya 
7) Kegiatan  ini  hendaknya  menyediakan  sumber-sumber  motivasi  yang 
kaya bagi pengakar kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya juga 
menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi kegiatan peserta didik. 
8) Kegiatan  keputrian  ini  hendaknya  dipandang  sebagai  integral  dari 
keseluruhan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar tambahan 
atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri. 
Dalam usaha dan membina kegiatan keputrian hendaknya memperhatikan 
hal-hal berikut : 
1) Pada   materi   kegiatan   yang   dapat   memberikan   pengayaan   dan 
pemahaman peserta didik. Materi dalam kegiatan keputrian ini harus 
berdasarkan pada tujuan dari alasan kenapa sekolah mengadakan 
kegiatan keputrian dan juga harus berkesinambungan dengan namanya, 
yaitu  keputrian. Jadi materi  yang ada  dalam  kegiatan  ini  semuanya 








mengambil tentang keagamaan : bagaiamana menjadi seorang pribadi 
yang muslimah, bagaiamana cara menjaga kesehatan wanita terutama di 
saat haid, dan masalah-masalah fiqih lainnya. 
2) Sejauh mana mungkin tidak terlalu membebani peserta didik Kegiatan 
keputrian   haruslah   diimbangkan   dengan   pola   pikir   atau   daya 
kemampuan dari peserta didik, membutuhkan pemikiran dan analisis 
yang   mendalam   sehingga   dapat   di   terima,   dilaksanakan   dan 
memberikan hasil yang baik bagi kepribadian peserta didik. 
Salah satu ciri yang membedakan kegiatan keputrian dengan kegiatan 
lainnya, seperti kegiatan keagamaan atau sering di sebut dengan rohis adalah 
kegiatan keputrian dilakukan oleh siwa putri saja dan dilaksanakan hari jum’at 
ketika peserta didik laki-laki sedang melaksanakan shalat jum’at. Selain itu jenis- 
jenis program kegiatan keputrian ini tidak hanya fokus pada satu kegiatan saja 
yang berbentuk keagamaan, kegiatan ini diselingi dengan beberapa kegiatan lain 
seperti  tata  boga,  kerajinan,  keterampilan  dan  lain  sebagainya.  Sedangkan 
kegiatan rohis merupakan sutau wadah yang antara laki-laki dan perempuan 
campur menjadi satu. 
Para ahli psikologi memberikan penekanan bahwa yang dipelajari oleh 
psikologi bukanlah jiwa, tetapi tingkah laku manusia, baik perilaku yang kelihatan 
maupun yang tidak kelihatan. Dari perilaku tersebut bisa juga dapat disimpulkan 
dengan  kepemilikikan  kepribadian  seorang tersebut.  Tingkah  laku  manusia  di 








a. Aspek Kognitif (pengenalan), yaitu pemikiran, ingatan, hayalan, daya 
baying, inisiatif, kreativitas, pengamatan, dan penginderaan. Fungsi 
aspek kognitif adalah menunjukkan jhalan, mengarahkan dan 
mengendalikan tingkah laku. 
b. Aspek  Afektif,  yaitu  bagian  kejiwaan  yang  berhubungan  dengan 
kehidupan alam perasaan atau emosi, sedangkan hasrat, kehendak, 
kemauan,   keinginan,   kebutuhan,   dorongan,   dan   elemen   motivasi 
lainnya disebut aspek konatif atau psikomotorik (kecenderungan atau 
niat tindak) yang tidak dapat dipisahkan dengan aspek afektif. Kedua 
aspek itu sering disebut aspek finalis yang berfungsi sebagai energi atau 
tenaga mental yang menyebabkan manusia bertingkah laku. 
c. Aspek Motorik, yaitu berfungsi sebagai pelaksana tingkah laku manusia 
seperti perbuatan dan gerakan jasmaniah lainnya. Mengenai jumlah dan 
macam aspek kepribadian, antara satu ahli dengan ahli lainnya 
mengutarakan teori yang berbeda. 
Wiliams James mengemukakan bahwa kepribadian itu merupakan satu 
kesatuan yang berlapis-lapis, terdiri atas diri material, diri social, diri rohani dan 
ego murni. Ny. Yoesoef Noesyriwan menganalisis kepribadian ke dalam empat 
bagian aspek, yaitu : 
a. Vitalitas sebagai konstanta dari semangat hidup pribadi. Vitalitas adalah 
konstanta (keadaan tetap) semangat hidup pribadi seseorang. Vitalitas 









b. Temperamen  sebagai  konstanta  dari  warna  dan  corak  pengalaman 
pribadi serta bereaksi dan bergerak. Temperamen adalah konstanta, 
warna, dan bentuk penghayatan atau pengalaman seseorang serta cara 
bereaksi dan cara bergeraknya. Disebut konstanta, karena temperamen 
merupakan   suatu   keadaan   atau   potensial   dari   penghayatan   alam 
perasaan yang relative tetap. Temperamen mencakup dasar-dasar emosi 
berupa penghayatan dan pengalaman serta dasar-dasar psikomotorik 
berupa cara bereaksi dan cara bergerak yang merupakan bagian dari 
kepribadian seseorang. 
c. Watak sebagai konstanta dari hasrat, perasaan, dan kehendak pribadi 
mengenai nilai-nilai. Para ahli psikologi sampai sekarang belum 
mempunyai kesepakatan pendapat mengenai pengertian istilah watak, 
karakter, atau tabiat. 
d.    Kecerdasan, bakat, daya nalar sebagai konstanta kemampuan pribadi. 
 
Dalam  Bahasa  Inggris  dikenal  beberapa  istilah  yang  berhubungan 
dengan   pengertian   bakat   atau   kemampuan,   antara   lain   ability 
(kemauan), aptitude (bakat), capacity (kapasitas), achievement (mahir, 
bisa, terampil), dan potency (potensi), Aplitude, artinya sama dengan 
ability atau kemampuan. Kemampuan yang telah direalisasikan disebut 
capacity.  Penggunaan  istilah  yaitu  diposisi  jasmaniah  dan  rohaniah 
untuk melaksanakan kegiatan yang diarahkan dan dimotori oleh 








Berdasarkan  fungsi  atau  aspek  jiwa  raga  yang  terlibat  dalam  berbagai 
macam prestasi, bakat dapat dibedakan menjadi : 
1) Bakat  yang  lebih  berdasarkan  psikofisik,  yaitu  kemampuan  yang 
berakar pada jasmaniah sebagai dasar dan fondamen bakat. 
2) Bakat kejiwaan yang bersifat umum, yaitu kemampuan ingatan daya 
hayal atau imaginasi dan intelegensi. 
3) Bakat-bakat kejiwaan yang khas dan mejemuk. Bakat-bakat yang khas 
atau bakat dalam pengertian sempit ialah bakat yang dari seula sudah 
ada dan terarah pada satu lapangan yang terbatas. Sedangkan bakat 
majemuk,  bakat  yang berkembang lambat  laun  dari  bakat  produktif 
kearah yang sangat bergantung dari keadaan di dalam dan di luar 
individu. 
4) Bakat yang lebih berdasarkan pada alam perasaan dan kemauan. Bakat 
ini berhubunngan erat dengan watak, seperti kemampuan untuk 
mengadakan kontak sosial, kemampuan mengasihi, kemampuan 











A.     Pendekatan dan Desain Penelitian 
 
Ditinjau dari lokasi penelitian, jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti 
adalah field research atau penelitian lapangan, di mana peneliti menggali dan 
mengumpulkan  data  dengan  langsung turun  ke  lapangan.  Field  research atau 
penelitian lapangan bertujuan untuk mempelajari secara intensif latar belakang, 
keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, 
lembaga, atau masyarakat (Sumadi Suryabrata, 1998 : 22). 
Ditinjau dari karakteristik data yang dicari dalam penelitian ini, maka 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, di 
mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisa data bersifat induktif atau kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi 
(Sugiyono, 2013 : 9). Dalam penelitian ini, peneliti hendak meneliti objek alamiah 
yang terjadi di lapangan berkaitan dengan strategi hubungan masyarakat dalam 
meningkatkan pemasaran lembaga pendidikan. 
Objek  alamiah tersebut  diteliti  dengan  turun  langsung ke  lapangan  atau 
dalam hal ini peneliti turun langsung ke lembaga pendidikan yang berupa sekol ah 
untuk  melihat  secara  langsung  kondisi  nyata  berupa  tindakan,  perilaku,  dan 













sendiri. Dari hal tersebut, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan 
dengan pendekatan kualitatif. 
Berdasarkan tujuan penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mendeskripsikan kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, 
proses yang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan 
yang tengah berkembang (Asyrof Safi’i, 2005 : 21). 
Sesuai  dengan  tujuan  penelitian,  maka  metode  penelitian  ini  adalah 
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggali data dalam 
bentuk kata-kata atau deskripsi berkaitan dengan obyek alamiah yaitu strategi 
humas dalam meningkatkan pemasaran lembaga pendidikan. Dalam penelitian 
deskriptif, ada beberapa variasi yaitu studi perkembangan, studi kasus, studi multi 
kasus, studi kemasyarakatan, studi perbandingan, studi hubungan, studi lanjut, 
studi kecenderungan, analisis kegiatan, dan analisis dokumen atau isi (Nana S. 
Sukmadinata, 2009 : 77). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J 
Moleong, 2010 : 6). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2011 : 23) data kualitatif adalah data yang 
berbentuk kalimat, kata atau gambar. Jenis penelitian kualitatif desriptif adalah 








menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang 
dan berdasarkan fakta-fakta (kenyataan) yang tampak sebagaimana adanya data 




B.     Prosedur Penelitian 
 
Menurut Moleong sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tanzeh, tahapan- 
tahapan penelitian kualitatif terdiri dari tahap pralapangan, tahap pekerjaan 
lapangan, tahap analisa data, dan tahap pelaporan hasil penelitian. 
1.    Tahap pra-Lapangan 
 
Dalam tahap pralapangan, peneliti melakukan persiapan yang terkait dengan 
kegiatan penelitian, yaitu dengan mengirim surat ijin ke tempat penelitian. Peneliti 
juga melakukan pra-wawancara untuk memastikan bahwa di lokasi tersebut 
terdapat data yang diperlukan peneliti terkait dengan strategi humas dalam 
meningkatkan pemasaran lembaga pendidikan, serta memastikan diperbolehkan 
atau tidak untuk melakukan penelitian. 
2.    Tahap Pekerjaan Lapangan 
 
Setelah surat izin mendapat balasan dari lembaga yang hendak diteliti, 
selanjutnya peneliti masuk pada tahap berikutnya, yaitu tahap pekerjaan lapangan. 
Pada tahap ini peneliti menggali data langsung dilapangan. Dalam menggali data 
di sini penulis melibatkkan berbagai teknik pengumpulan data sebagaimana 
disebutkan di atas, yaitu peneliti melakukan observasi partisipatif terkait dengan 













C.     Sumber Data 
 
1.    Subyek Penelitian 
 
Subyek penelitian adalah subyek  yang dituju untuk diteliti oleh penulis, 
yaitu subyek  yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian (Suharsimi 
arikunto, 2002 : 122). Adapun yang menjadi sumber dalam penelitian ini adalah 
Guru yang mengisi kegiatan keputrian dan peserta didik perempuan kelas VII, 
VIII dan IX. 
2.    Informan Penelitian 
 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi (lokasi dan tempat) penelitian (Andi Prastowo, 2012 : 
195). Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pembimbing 






D.     Wujud Data 
 
Untuk   mempermudah   dalam   penelitian   perlu   ditemukan   arah   dan 
pembatasan  terhadap  daerah  dan  obyek  penelitian.  Hal  ini  dilakukan  untuk 
menjaga dan menghindari agar tidak terjadi kesimpang siuran sehingga data yang 










1.    Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 BABAKAN-Cirebon. Lokasi ini dipilih 
karena   terdapat   permasalahan   mengenai   kondisi   sekolah   terkait   dengan 
kewanitaan yaitu masih kurangnya kesadaran peserta didik perempuan tentang 
pengetahuan agama yang sesuai dengan syari’at Islam. Dalam pergaulan sehari- 
hari peserta didik perempuan juga masih banyak yang bertingkah laku belum 
mencerminkan wanita muslimah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di 
SMPN 2 BABAKAN-Cirebon supaya dapat mengetahui kegiatan keputrian dalam 
meningkatkan  moralitas  peserta   didik  dalam   mengembangkan   pengetahuan 
peserta didik sehingga menarik untuk diteliti. 
2.    Waktu Penelitian 
 
Waktu penelitian yang dilaksanakan bulan Januari 2020 sampai bulan Juli 
 





E.     Identifikasi Data 
 
Teknik  keabsahan  data  digunakan  untuk  menguji  validitas  data,  yang 
kadang dalam mengumpulan data sering terjadi perbedaan bahkan pertentangan 
antara sumber data terhadap data yang diperoleh. Oleh karena itu, perlu adanya 
usaha untuk mencari keabsahan data. Dalam penelitian ini untuk mencari validitas 
data  atau  keabsahan  data  menggunakan  teknik  trianggulasi.  Lexy J.  Moleong 
(2009 : 330) menjelaskan bahwa teknik trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan 








pengecekan atau sebagai perbandingan data itu. Teknik trianggulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik 
metode : 
1. Trianggulasi sumber yaitu suatu teknik pengecekan kreadibilitas data 
yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui 
berbagai sumber. 
2. Trianggulasi metode yaitu membandingkan metode yang satu dengan 
yang lain dan mengecekkan hasil wawancara yang satu dengan yang 
lainnya. 
Dalam hal ini penulis melakukan pengecekan dari beberapa metode baik 
wawancara maupun pengamatan untuk memastikan atau mengidentifikasi data 




F.      Teknik Pengumpulan Data 
 
Untuk mendapatkan informasi dan data selama penelitian, maka di gunakan 
beberapa instrumen yaitu : 
1. Lembar  bantuan  observasi  di  gunakan  untuk  mengumpulkan  data 
mengenai kinerja guru dan aktivitas kegiatan peserta didik selama 
penelitian dilaksanakan. 
2. Tes hasil kegiatan, instrumen ini di gunakan untuk mendata mengenai 
peningkatan  aktivitas  kegiatan  siswi  khususnya  mengenai 








Suharsimi  Arikunto  (2002  :  136)  berpendapat  bahwa  teknik  penelitian 
adalah berbagai cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
 
1)   Teknik Observasi 
 
Observasi adalah melihat, mendengar, dan mengamati sendiri. Kemudian 
mencatat perilaku serta kejadian yang terjadi keadaan yang sebenarnya (Lexy J 
Moleoung, 2010 : 125). Teknik ini dilakukan dengan mengikuti langsung proses 
kegiatan keputrian dalam mengembangkan pengetahuan fiqih wanita. Metode ini 
digunakan   untuk   mendapatkan   data   mengenai   proses   kegiatan   bimbingan 
keputrian dalam mengembangkan pengetahuan fiqih wanita. 
2)   Teknik Wawancara 
 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi Arikunto, 2002 : 69). 
Wawancara dapat digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam 
serta untuk mengungkapkan data yang sulit dicari atau ditemukan dengan cara 
observasi. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
mengajukan pertanyaan terbuka kepada subjek dan informan, di mana pertanyaan- 
pertanyaan tersebut telah disiapkan dan dibuat karangka-karangka sistematik 
sebelum  berada  di  lokasi  penelitian.  Pertanyaan  diarahkan  pada  peristiwa- 
peristiwa yang berkenaan dengan fokus yang diteliti. Pertanyaan yang diajukan 
kepada subjek dan informan dapat berkembang sesuai dengan kejelasan jawaban 








list pertanyaan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mendapatkan 
informasi tentang kegiatan bimbingan keputrian dalam mengembangkan 
pengetahuan fiqih dan moral perempuan di SMP N 2 BABAKAN-Cirebon. 
Dalam hal ini yang menjadi responden adalah kepala sekolah, semua peserta 
didik perempuan SMPN 2 BABAKAN-Cirebon, guru yang mengisi keputrian dan 
guru-guru yang mengajar pada bidang normatif. 
3)   Teknik Dokumentasi 
 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapot, 
agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002 : 69). Dokumentasi digunakan 
untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi dan wawancara. Metode 
ini digunakan untuk mendapatkan data yang terkait langsung dengan proses 
peningkatan pengembangan pengetahuan fikih wanita seperti absensi peserta didik 





G.     Teknik Analisis Data 
 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy J. Moleong, 
2009 : 280). Pada tahap analisis setelah proses pengumpulan data di lapangan, 
penulis melakukan analisis lebih lanjut terhadap data-data yang terkumpul yang 








pengetahuan tentang adab dan moral sebagai perempuan di SMPN 2 BABAKAN- 
Cirebon. Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2014 : 246) teknik 
analisis data dilakukan dengan : 
1.    Reduksi Data 
 
Pada prosedur ini penelitian membuat ringkasan dengan pemfokusan pada 
hasil dan permasalahan penelitian. Dengan kata lain mempersempit wilayah data 
yang dikumpulkan. Semua data yang diperoleh ditelaah secara mendalam, 
kemudian yang tidak ada kaitannya dengan penelitian dibuang dan data yang 
berhubungan dengan penelitian diambil untuk dimanfaatkan. Selanjtnya 
menyederhanakan dan mengorganisasikan data diverifikasikan. Reduksi data 
berlangsung terus menerus selama proses penelitian berlangsung, mengingat 
banyaknya data yang diperoleh dari informan. 
2.    Penyajian Data 
 
Penyajian data adalah cara untuk merangkai data dalam suatu organisasi. 
Dengan sajian data, diharapkan penulis akan lebih memahami berbagai hal yang 
terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan suatu analisis atau tindakan 
berdasarkan pemahaman yang telah dilalui. Maka dalam sajian data, penulis harus 
menyusun data yang sudah disederhanakan dalam proses reduksi data secara 
teratur,  sehingga  mudah  dilihat,  dibaca  dan  mudah  dipahami  tentang  suatu 
kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan  kegiatan bimbingan 
keputrian dalam mengembangakan pengetahuan fiqih dan moral sebagai 
perempuan di SMPN 2 BABAKAN-Cirebon. 








Penarikan kesimpulan melalui verifikasi terus-menerus selama  penelitian 
berlangsung. Dalam hal ini penarik kesimpulan yang terkait dengan penelitian ini, 
disimpulkan dari serangkaian hasil amatan, wawancara dan dokumentasi tentang 
permasalahan yang diteliti yaitu mengenai kegiatan bimbingan keputrian dalam 
mengembangakan pengetahuan fiqih dan moral sebagai perempuan di SMPN 2 
BABAKAN-Cirebon. 
 
1) Langkah-langkah analisis data tersebut, dapat digunakan sebagai berikut : 
 
a) Tahap pertama adalah pengumpulan data yakni mengumpulkan data 
yang akan di analisis. 
b) Tahap  kedua  adalah  editing  yaitu  memeriksa  kejelasan  maupun 
kelengkapan mengenai pengisian instrumen pengumpulan data. 
c) Tahap ketiga adalah koding yaitu melakukan proses identifikasi dan 
proses klasifikasi dari tiap-tiap pernyataan yang terdapat pada 
instrumen   pengumpulan   data  berdasarkan   variabel  yang  sedang 
diteliti. 
d) Tahap keempat adalah tabulasi yaitu mencatat ataupun mengentri data 
ke dalam tabel-tabel induk penelitian. 
e) Tahap  kelima  adalah  pengujian,  pada  tahap  ini  data  akan  diuji 
kualitasnya  yaitu  menguji  validitas  maupun  realiabilitas  instrumen 
dari pengumpulan data. 
f)  Tahap keenam adalah tahap mendeskripsikan data yaitu menyajikan 








ukuran  tendensi  sentral  maupun  ukuran  dispersi  yang  bertujuan 
memahami karakteristik data sampel dari penelitian. 
g) Tahap ketujuh adalah pengujian hipotesis adalah tahapan pengujian 
terhadap proposisi  apakah  ditolak  atau bisa  diterima  dan memiliki 
makna atau tidak, atas dasar hipotesis inilah nantinya keputusan akan 
dibuat. 
2) Jenis-jenis analisis data dalam penelitian yaitu : 
 
a) Teknik secara deskriptif, merupakan teknik analisis yang digunakan 
untuk  menganalisis  data  dengan  mendeskripsikan  atau 
menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan seadanya tanpa 
ada   maksud   membuat   generalisasi   dari   hasil   penelitian.   Yang 
termasuk dalam analisis data statistik  deskriptif diantaranya seperti 
penyajian data dalam bentuk grafik, tabel, presentase, frekuensi, 
diagram, grafik, mean, modul dan lain-lain. 
b) Teknik  secara  inferensial,  merupakan  statistik  yang  dipakai  untuk 
melakukan analisis data dengan cara membuat kesimpulan yang 
berlaku secara umum. Ciri-cirinya yaitu digunakannya rumus statistik 
tertentu, lalu hasil perhitungan yang sudah dilakukan itulah yang 
nantinya akan menjadi dasar dari pembuatan generalisasi yang berasal 




















Sebelum melakukan penyajian hasil analisis data, ada cara kerja yang harus 
diperhatikan yaitu : 
1. Mendeskripsikan hasil wawancara secara apa adanya. 
 
2. Melakukan kategorisasi hasil temuan-temuan menurut jenis datanya yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
3. Setelah  melakukan  kategorisasi  baru  dilakukan  analisis  secara  kritis 
terhadap seluruh hasil temuan yang ada. 
4. Untuk  penyajian  hasil  wawancara  secara  mendalam  perlu  dipisahkan 
antara pendapat informan dengan pendapat penulis. 
5. Pada penyajian data ada dua pilihan yang pertama penulis secara rinci, 
detail  dan  mendalam  menggambarkan  seluruh  peristiwa  tanpa 
interpretasi. Yang kedua etnografi modern laporan penelitian sudah di 


























Analisis data dimulai sejak data diperoleh dan setelah data dikumpulkan. 








diperoleh data, dilakukan reduksi data. Kegiatan reduksi data meliputi identifikasi 
data, klasifikasi data, dan kodifikasi data.  Identifikasi data dilakukan dengan cara 
mengecek dan menyeleksi data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
Klasifikasi  data dilakukan  dengan  cara mengelompokkan  data ke  dalam  jenis 
masing-masing data sesuai dengan pertanyaan penelitian. 
Dalam hal ini maka peneliti mengelompokkan data berdasarkan kebutuhan 
informasi untuk menjawab pertanyaan penelitian, yaitu mengelompokkan 
informasi yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler bimbingan keputrian 
yang  dilakukan  di  SMPN  2  BABAKAN-Cirebon.  Setelah  melakukan  reduksi 
data, peneliti menyajikan data sesuai dengan jenis masing-masing. Terakhir, 
dilakukan pemeriksaan ulang hasil  analisis dan penyempurnaannya (penarikan 
simpulan akhir). Untuk menjaga validitas data yang diperoleh, peneliti melakukan 














A.     Hasil Penelitian 
 
1.    Deskripsi 
 
SMPN 2 BABAKAN-Cirebon yang berada pada kecamatan-Babakan 
kabupaten-Cirebon. Tepatnya di Jalan Raya Cangkuang no 7, Babakan. Dengan 
jumlah rombel ada 11 rombel terdiri dari kelas VII berjumlah 4 kelas, kelas VII 4 
kelas. Dan kelas IX 3 kelas dengan masing masing kelas berjumlah antara 32/34 
peserta didk. 
Peserta didik di sekolah ini juga selain dididik pengetahuan mereka juga 
diberikan   bekal   keagamaan.   Fungsi   dari   bekal   keagamaan   inilah   yang 
merupakan  pondasi  untuk  mereka  ketika  berada  di  lingkungan  masyarakat. 
SMPN 2 BABAKAN-Cirebon ini banyak terdapat kegiatan ekstrakurikuler 
diantaranya : 
1.    Bimbingan keputrian 
 
2.    OSIS 
 
3.    PRAMUKA 
 
4.    PMR 
 
5.    PASKIBRA 
 
















Semua ekstrakurikuler di atas berjalan dengan lancar sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Banyak prestasi yang diraih oleh SMPN 2 BABAKAN- 
Cirebon dalam bidang ekstrakurikuler tersebut. 
Di bawah ini adalah profil SMPN 2 BABAKAN-Cirebon sebagai berikut : 
Nama Sekolah       : SMPN 2 BABAKAN 
Alamat Sekolah     : J l n . R a y a  C a n g k u a n g  n o . 7 
 
NSS                       : 322021702001 
 
NPSN                    : 20214835 
 
Tlp/ FAX               : 
 
Email                     : smpn2babakancrb@gmail.com 
 





Kemudian untuk jumlah pendidik di SMPN 2 Babakan-Cirebon ini cukup 
terbilang banyak. Sebanyak 49 orang yang bekerja sebagai Pendidikn dan tenaga 
kependidikan, 9 orang yang bekerja pada bidang staf Tata Usaha, 3 orang yang 
bekerja sebagai  office boy, 2 orang bekerja sebagai  security, 1 orang bekerja 
menjaga kebersihan sekolah dan 2 orang yang bekerja sebagai penjaga sekolah 
pada malam hari. Para Pendidik yang bekerja di SMPN 2 Babakan-Cirebon ini 
berpotensi di bidangnya masing-masing. Para Pendidik ini adalah orang-orang 
yang telah menempuh jenjang Pendidikan Strata 1, mereka pun mengajar sebagai 
pendidik di SMPN 2 Babakan-Cirebon sesuai dengan bidang jurusan strata 1 yang 
mereka raih. Diantara para pendidik di SMPN 2 Babakan-Cirebon terdapat 








Berbicara  tentang  bimbingan  keputrian  yang  terdapat  pada  SMPN  2 
 
Babakan-Cirebon ini, sekolah ini memiliki kegiatan keputrian yang cukup bagus 
dan terencana, dengan jadwal kegiatan yang selalu dilaksanakan pada hari Jum'at, 
pada pukul 11.30 - 12.30. Dengan memiliki pembina keputrian yang bernama Hj. 
Nurlaela, S.Pd., diikuti dengan jumlah peserta didik perempuan yang banyak 
mengikuti kegiatan keputrian ini. 
Pada kegiatan bimbingan keputrian di SMPN 2 Babakan-Cirebon penulis 
hanya mengambil populasi sampel sebanyak 20 peserta didik perempuan yang 
berada pada kegiatan bimbingan keputrian tersebut, dan satu pembina pada 
kegiatan bimbingan keputrian yang dilaksanakan di SMPN 2 Babakan-Cirebon. 
Diantaranya yaitu : 
 
No Nama Pembina Ket 




No Nama Peserta Kelas Ket 
1. Amelia VII R2 
2. Cicih Hantanti VII R3 
3. Elpia Hani Rosa VII R4 
4. Kristin Revania VII R5 
5. Nafirda Wandi Putri VII R6 
6. Siti Nuraeni VII R7 
7. Gina Ramadani VIII R8 








9. Naya Tantia VIII R10 
10. Pina Perliana VIII R11 
11. Jesika Anggraeni VIII R12 
12. Saesi Nabila Albaiti VIII R13 
13. Amelia Putri IX R14 
14. Eka Fitria IX R15 
15. Nur Afifah IX R16 
16. Rena Sari IX R17 
17. Sherly Mutiara IX R18 
18. Sintia Listiani IX R19 
19. Sintami IX R20 




2.  Hasil Wawancara 
 
Wawancara merupakan bagian dari teknik yang penulis gunakan di dalam 
penelitian, hal ini penulis anggap sebagai keadaan dimana informasi diperoleh 
dengan melanjutkan teknik pengamatan yaitu wawancara atau dengan bertanya 
kepada para informan guna menghasilkan informasi yang mampu menjawab 
permasalahan   di   dalam   penelitian   ini.   Pada   tahapan   ini   penulis   dalam 
menghimpun data ialah melakukan wawancara dan diskusi kepada pembimbing 
maupun peserta yang mengikuti kegiatan keputrian di SMPN 2 BABAKAN- 
Cirebon. 








Seperti yang dikatakan pebimbing pada kegiatan kep utrian di SMPN 2 
 
Babakan-Cirebon ini yang sudah berjalan hampir 4 tahun dan Alhamdulillah 
kegiatan ini berjalan sesuai harapan yang dicapai sekolah, yaitu menjadikan 
peserta didik perempuan ini menjadi perempuan yang solehah, mengerti akan 
agama  dan  akhlakul  karimah  baik  ketika  berada  di  lingkungan  sekolah 
maupun   di   lingkungan   masyarakat   (hasil   wawancara   bersama   ibu   Hj. 
Nurlaela, S.Pd. sebagai pebimbing keputrian, pada tanggal 14 Februari 2020). 
Metode  pembelajaran  yang  dilakukan  oleh  pebimbing  keputrian  ini 
dengan menggunakan sistem ceramah, praktek seperti pelaksanaan shalat yang 
benar, mengaji, cara berwudlu yang benar dan lain sebagainya. 
2)   Suasana Pembelajaran 
 
Suasana pembelajaran atau kegiatan yang dilakukan di siang hari 
terkadang  membuat  suasana  kurang  semangat,  karena  sudah  mulai  lelah 
dengan aktivitas yang dilakukan dari pagi hari sampai siang hari. Inilah tugas 
seorang pebimbing keputrian untuk mencairkan suasana supaya peserta didik 
bimbingan keputrian tidak merasa lelah, jenuh ataupun mengantuk. Walaupun 
kegiatan ini dilakukan di siang hari, peneliti melihat pes erta didik perempuan 
ini masih semangat untuk melaksanakan aktivitas tersebut, bahkan mereka 
banyak yang hadir dalam kegiatan ini. Mereka mendengarkan dengan cermat 
materi yang disampaikan oleh pebimbing keputrian. Terkadang materipun di 
selingi dengan hal-hal yang membuat peserta didik tertawa, sehingga 
mencairkan suasana menjadi lebih bersemangat dalam kegiatan ini. 








Pembimbing keputrian memberikan beberapa materi selain ceramah juga 
terdapat praktek tentang keagamaan, hal ini dilakukan supaya motivasi belajar 
peserta  didik  lebih  bersemangat.  Kegiatan  bimbingan  keputrian  di  SMPN  2 
BABAKAN-Cirebon ini melakukan beberapa perubahan kearah yang lebih baik 
lagi. Baik untuk kepentingan sekolah maupun untuk kepentingan peserta didik di 
masa  yang  akan  datang.  Akhirnya  setelah  4  tahun  berjalannya  bimbingan 
keputrian di SMPN 2 BABAKAN-Cirebon dan akhirnya mengalami beberapa 
perubahan  yang  signifikan.  Semoga  kegiatan  bimbingan  keputrian  banyak 
terdapat hal-hal yang positif sehingga menjadikan perubahan kearah yang lebih 
baik. 
4)   Harapan 
 
Semoga dengan adanya kegiatan ini menjadikan peserta didik di SMPN 2 
 
BABAKAN-Cirebon ini menjadi lebih baik lagi, dan juga menjadi manusia yang 
lebih berkualitas lagi baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun di lingkungan 
masyarakat ketika mereka terjun di masyarakat. Tidak hanya dalam hal duniawi 
saja yang mereka cari, namun ada sedikit pembelajaran keagamaan dalam 
bimbingan keputrian ini dalam masalah keagamaan. Hal inilah yang akan menjadi 
bekal mereka di akhirat kelak. 
Tahapan selanjutnya adalah melakukan wawancara dengan beberapa 
peserta   didik   perempuan   yang   telah   dijadikan   sampel   dalam   kegiatan 
keputrian di SMPN 2 BABAKAN-Cirebon. 








Menurut R2, R3, R4, R5, R6 dan R7 yang sekarang berada di kelas VII 
yang baru memasuki SMPN 2 BABAKAN-Cirebon ini, merasakan banyak 
manfaat dari kegiatan ini. Apalagi kegiatan ini menambah wawasan mereka 
tentang agama dan menganggap bahwa SMPN 2 BABAKAN-Cirebon benar- 
benar  menjadikan  peserta  didiknya  perempuan  yang  memiliki  akhlak  yang 
baik ketika berada di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat ( hasil 
wawancara  bersama  R2,  R3,  R4,  R5,  R6  dan  R7,  pada  tanggal  06  Maret 
2020). 
 
Kemudian peneliti juga melakukan wawancara kembali dengan sampel 
yang telah dipilih yaitu R8, R9, R10, R11, R12 dan R13 yang sekarang berada 
di  kelas  VIII.  Serta  R14,  R15,  R16,  R17,  R18,  R19,  R20  dan  R21  yang 
sekarang berada di kelas IX. Menurut mereka kegiatan keputrian di SMPN 2 
BABAKAN-Cirebon ini terdapat banyak hal-hal yang positif. Hal ini 
dikarenakan adanya diantara mereka yang dikembalikan kepada kedua orang 
tua   dikarenakan   berbagai   masalah   yang   dilakukan   oleh   peserta   didik 
perempuan ketika mereka berada di kelas VII (hasil wawancara bersama kelas 
VIII dan IX, pada tanggal 13 Maret 2020). Beberapa masalah tersebut di 
antaranya : 
a)   Peserta didik perempuan berpacaran diluar batas. 
b)   Peserta didik perempuan merokok. 
c) Peserta didik perempuan menggunakan pakaian sekolah yang sangat 








d) Peserta  didik  perempuan  jarang  terlihat  shalat  berjama'ah  di  mesjid 
sekolah. 
e) Peserta didik perempuan ada yang dikembalikan kepada orang tuanya 
dikarenakan hamil di luar nikah. 
b.   Peran Pebimbing dalam Kegiatan Bimbingan Keputrian 
 
Bagi peserta didik perempuan kegiatan ini sangat bermanfaat, dalam hal ini 
peran pebimbing merupakan panutan bagi peserta didik. Di mana semua tingkah 
laku, perbuatan, bahasa yang di gunakan oleh pebimbing merupakan contoh baik 
yang harus diberikan kepada peserta didik. Sehingga menjadikan panutan bagi 
peserta didik, agar lebih mengetahui bagaimana cara bersikap dan bertingkah laku 




3.   Hasil Observasi 
 
Tahap awal sebelum penulisi memutuskan untuk mewawancarai pebimbing 
keputrian ataupun peserta didik perempuan yang telah dipilih oleh peneliti sebagai 
populasi  dalam  sampel  penelitian  ini,  peneliti  melakukan  observasi  terlebih 
dahulu.  Dengan  adanya  observasi  membuat penulis lebih  mengetahui  subyek, 
kondisi dan bagaimana manfaat dari adanya kegiatan ini, yang menjadikan 
terjadinya beberapa perubahan yang terjadi di dalamnya. Jelas yang penulis saat 
ini teliti adalah perubahan dari arah negatif kearah positif. 
a.   Observasi I (Tanggal 07 Februari 2020) 
 
Pada  tanggal  07  Februari  2020,  penulis  melihat  kegiatan  bimbingan 








doa yang baik dan benar dalam sholat. Hal ini perlu diketahui oleh peserta didik 
supaya gerakan dalam sholat sesuai dengan ketentuan agama. Pada pertemuan ini 
juga   kedatangan   pengawas   Mapel   PAI   Bapak   Sugihartono,   S.Pd.I.   M.M 
.Padakesempatatersebut pengawas memberikan pengarahan tentang pendidikan 
moral di kalangan remaja saat ini. Peserta didik keputrian mendengarkan dengan 
seksama   pengarahan   tersebut,   semoga   pengarahan   yang   diberikan   bapak 




b.   Observasi II (Tanggal 21 Februari 2020) 
 
Pada  tanggal  21  Februari  2020,  penulis  melihat  kegiatan  bimbingan 
keputrian sedang diberikan oleh pebimbingnya. Materi ini tentang cara beprilaku 
yang baik, berpakaian yang baik, menutup aurat, dan materi lainnya yang 
berhubungan dengan fiqh dan aqidah bersuci   dari hadast besar dan hadast kecil. 
Pebimbing   keputrian   dengan   jelas   memberikan   materi   tersebut   sekaligus 
dilakukan dengan beberapa gerakan-gerakan cara bersuci dari hadast besar dan 
kecil. 
c.   Observasi III (Tanggal 06 Maret 2020) 
 
Pada observasi ke III yang dilakukan pada tanggal 06 Maret 2020, penulis 
melihat pada kegiatan bimbingan keputrian diberikan materi tentang dasar dasar 
pendidiikan seks usia dini. Materi bagaimana bahayanya seks bebas dilakukan dan 
bahkan terjadi dikalangan remaja saat ini. Bahkan pada pertemuan ini juga 








Pendidikan ini perlu supaya mereka lebih mengetahui bahwa kehidupan dan masa 
depan mereka lebih berarti dari pada sekedar kepuasan sesaat. 
d.   Observasi IV (Tanggal 13 Maret  2020) 
 
Observasi  ke  IV  yang  dilakukan  pada  tanggal  13  Maret  2020,  penulis 
melihat sedang adanya kegiatan praktek shalat beserta bacaan shalat yang baik 
dan benar yang dilakukan pada kegiatan bimbingan keputrian. Setiap peserta didik 
harus mengetahui syarat syahnya shalat dan berwudlu dengan baik dan benar. 
Karena shalat adalah wadah dari setiap amalan baik yang diperbuat oleh manusia 
di dunia. 
Itulah beberapa kegiatan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada 
saat kegiatan bimbingan keputrian berlangsung. Semoga dalam setiap kegiatan 
bimbingan keputrian ini terdapat banyak manfaat yang bisa diambil oleh peserta 
didik keputrian. 
4.  Hasil Dokumentasi 
 
Dokumentasi merupakan bagian yang tidak terlepas dari teknik yang 
dijalankan di dalam penelitian ini seperti observasi dan wawancara. Dokumentasi 
sendiri berperan sebagai penguat informasi dari hasil wawancara ataupun dari 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama penelitian berlangsung dari awal 
hingga diakhir penelitian. Informasi yang peneliti peroleh dari dokumentasi 
merupakan penggambaran dari apa yang peneliti amati, telusuri, dan didapatkan 
secara sengaja guna mendokumentasikan perjalanan penelitian seperti diantaranya 
foto dari lokasi penelitian, foto dari informan yang teridentifikasi, foto kegiatan- 










a.    Dokumentasi Pertama 
 
Pada kegiatan dokumentasi pertama ini penulis mencari informasi kepada 
pembimbing keputrian tentang kehadiran jumlah peserta didik perempuan yang 
mengikuti setiap kegiatan keputrian. Pembimbing mengungkapkan bahwa peserta 
didik perempuan banyak yang hadir dalam setiap kegiatan bimbingan keputrian 
yang  selalu  dilakukan  pada  hari  Jum'at,  pukul  11.30-12.30  wib  di  SMPN  2 
BABAKAN-Cirebon. 
 
b.    Dokumentasi Kedua 
 
Pada dokumentasi kedua ini  penulis melakukan  pengujian  validitas  data 
yang dipakai oleh penulis. Selanjutnya  adalah triangulasi sumber yang terdiri 
dari 1 pembimbing kegiatan keputrian dan 20 peserta didik perempuan yang 
dijadikan  populasi  sebagai  informan  penelitian  yang  dilakukan  dengan  cara 
cross  check  data  dengan  fakta  dari  informan  yang  berbeda-beda  dan  hasil 
penelitian lainnya. Diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1. Penulis  bertanya  kepada  peserta  didik  perempuan  yang  mengikuti 
kegiatan keputrian ini adakah manfaat dari adanya kegiatan keputrian di 
sekolah bagi peserta didik perempuan. Penjelasannya adalah sebanyak 
18 dari 20 populasi yang ada merasakan banyak sekali manfaat 
bimbingan  keputrian  bagi  peserta  didik,  banyak  ilmu  yang  mereka 
dapat dalam kegiatan ini. Kemudian sebanyak 2 peserta didik belum 
bisa  merasakan  manfaat  kegiatan  ini  dikarenakan  peserta  didik  ini 








dikarenakan dalam lingkungan keluarganya terdapat masalah yang 
sangat  berat,  sehingga  mengakibatkan  kehidupannya  sedikit 
terguncang, hal ini perlu adanya kesabaran dalam memberikan arahan 
kepada mereka. 
2. Penulis  bertanya  kepada  peserta  didik  perempuan  yang  mengikuti 
kegiatan keputrian ini apakah peserta didik menggunakan hijab ketika 
berada di luar lingkungan sekolah. Penjelasannya adalah sebanyak 17 
dari 20 populasi yang diambil mengetahui bagaimana cara mereka 
menutup aurat ketika berada di lingkungan sekolah, keluarga dan 
masyarakat, dan sebanyak 3 peserta didik perempuan belum 
menggunakan hijab ketika berada di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Hal ini dikarenakan alasan mereka yang tidak ingin 
meninggalkan fashion dalam berpakaian. 
3. Penulis bertanya kepada peserta didik perempuan apakah anda sudah 
menerapkan shalat lima waktu dalam kehidupan sehari-hari. 
Penjelasannya adalah sebanyak 17 dari 20 peserta didik perempuan 
sudah menerapkan shalat lima waktu dan menjadikan shalat tersebut 
sebagai suatu kebutuhan bukan dijadikan suatu beban, dan sebanyak 3 
peserta didik perempuan belum bisa menerapkan dan mengetahui lebih 
banyak manfaat mengerjakan shalat lima waktu. 
4. Penulis bertanya apakah peserta didik perempuan mengucapkan salam 
ketika bertemu dengan guru ataupun dengan sesama teman. 








sering mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru ataupun dengan 
sesama teman, dan sebanyak 4 peserta didik perempuan belum bisa 
menerapkan dalam mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru 
ataupun sesama teman. 
5. Penulis bertanya apakah peserta didik perempuan sudah bisa melakukan 
wudlu dengan baik dan benar. Penjelasannya adalah sebanyak 20 dari 
20 peserta didik perempuan  mengetahui cara berwudlu dengan baik 
karena wudlu merupakan salah satu syarat syahnya shalat. 
6. Penulis  bertanya  apakah  peserta  didik  perempuan  mencium  tangan 
kedua orang tua dan mengucapkan salam ketika hendak berangkat 
sekolah. Penjelasannya adalah sebanyak 15 dari 20 peserta didik 
perempuan mencium tangan kedua orang tua dan mengucapkan salam 
ketika hendak pergi sekolah, dan sebanyak 5 peserta didik perempuan 
tidak  berpamitan  saat  pergi  ke  sekolah, ini  dikarenakan  banyak  hal 
salah satu diantaranya yaitu karena peserta didik perempuan jauh / tidak 
tinggal bersama orang tua. 
7. Penulis  bertanya  apakah  peserta  didik  perempuan  mengetahui  cara 
bersuci ketika sudah selesai haid. Penjelasannya adalah sebanyak 20 
dari 20 peserta didik perempuan mengetahui bagaimana cara bersuci 
dengan mandi wajib setelah selesai haid. peserta didik perempuan wajib 
mengetahui hal ini dikarenakan kalau mereka tidak mengetahui hal ini 
maka  ketika mereka  melaksanakan  kewajiban  yang lain  maka  tidak 










8. Penulis bertanya apakah peserta didik perempuan sudah lancar dalam 
mengaji. Penjelasannya adalah sebanyak 15 dari 20 peserta didik 
perempuan sudah bisa mengaji walaupun belum begitu lancar dalam 
membacanya. Dan sebanyak 5 peserta didik perempuan masih terbata- 
bata dalam membaca bacaan Al-Qur’an. Hal ini merupakan kewajiban 
dari orang tua yang harus memberikan bekal ilmu agama terhadap anak- 
anaknya. 
9. Penulis bertanya apakah peserta didik perempuan merasakan hal-hal 
yang  positif  setelah  mengikuti  bimbingan  keputrian  yang  ada  di 
sekolah. Penjelasannya adalah sebanyak 18 dari 20 peserta didik 
perempuan merasakan hal-hal yang positif tentang bimbingan keputrian 
yang dilaksanakan di sekolah, dan sebanyak 2 peserta didik perempuan 
masih belum merasakan hal-hal yang positif tentang bimbingan 
keputrian yang dilaksanakan di sekolah. 
10. Penulis bertanya apakah peserta didik perempuan sering membantu 
pekerjaan orang tua mereka di rumah. Penjelasannya adalah sebanyak 
18 dari 20 peserta didik perempuan sering membantu pekerjaan orang 
tuanya di rumah dan mereka diberikan bekal oleh orang tua mereka 
untuk  hidup  lebih  mandiri  untuk  bekal  mereka  di  masa  yang  akan 
datang, dan sebanyak 2 peserta didik perempuan kadang-kadang 
membantu pekerjaan orang tuanya di rumah. 








cara cross check data dengan fakta dari informan yang berbeda-beda dan hasil 
penelitian lainnya telah dilakukan. Dengan demikian peneliti bisa menentukan dan 
melihat  perubahan  yang  signifikan  kearah  yang  lebih  baik  pada  kegiatan 
bimbingan keputrian tersebut. Kegiatan ini memberikan banyak hal positif, 
pengetahuan tentang agama dan menjadikan bekal bagi anak-anak peserta didik di 
masa yang akan datang. 
B.   Pembahasan 
 
1.    Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMPN 2 BABAKAN-Cirebon 
Dalam   Undang-Undang   (UU)   No.   20   Tahun   2003   tentang   Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 3 dinyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Sehingga nantinya mampu menjadi  anak bangsa  yang membanggakan. 
Sebab anak merupakan dambaan bagi setiap orang tua dan anak adalah bagian 
dari  generasi  sebagai  salah  satu  dari  sumber  daya  manusia  yang  merupakan 
potensi dan penerus cita-cita perjuangan bangsa. 
 
Menurut  Thomas  Lickona  (1992)  dalam  Masnur  Muslich    (2011  : 29), 
pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 
warga  sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 








Maha Esa (YME),  diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia insan kamil. 
Dalam  pendidikan  karakter  di  sekolah,  semua  komponen  (stakeholders) 
harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan 
atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas, 
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan 
lingkungan sekolah. 
Menurut Tarmansyah, dkk. (2012 : 15) Dalam pendidikan karakter yang 
diintegrasikan  di  dalam  mata  pelajaran,  ada  hal-hal  yang  perlu  diperhatikan 
seperti: 
1) Kebijakan   sekolah   dan   dukungan   administrasi   sekolah   terhadap 
pendidikan karakter yang meliputi : Visi dan misi pendidikan karakter, 
sosialisasi, dokumen pendidikan karakter dan lain-lain. 
2) Kondisi  lingkungan  sekolah  meliputi  :  sarana  dan  prasarana  yang 
mendukung,  lingkungan  yang  bersih,  kantin  kejujuran,  ruang 
keagamaan dan lain-lain. 
3) Pengetahuan  dan  sikap  guru  yang  meliputi  :  konsep  pendidikan 
karakter, cara membuat perencanaan pembelajaran, perangkat 
pembelajaran, kurikulum, silabus, RPP, bahan ajar, penilaian, 
pelaksanaan pendidikan karakter terintegrasi dalam mata pelajaran dan 
lain-lain. 








5)   Dukungan masyarakat. 
 
Sehubungan dengan ketetapan UUD dan UU tentang Sisdiknas serta tujuan 
pendidikan nasional yang telah di tetapkan oleh pemerintah bahwa pendidikan di 
masa yang akan datang ini harus memiliki mutu dan berkualitas dibanding dengan 
pelaksanaan pendidikan yang telah berlangsung saat sekarang ini. Maka dari pada 
itu  perlu  ditegaskan  bahwa  Keputusan  Presiden  RI  No  1  Tahun  2010  setiap 
jenjang pendidikan di Indonesia harus melaksanakan pendidikan karakter. 
Dalam  pendidikan  karakter  Muslich  Masnur  (2011  :  75)    dan  Lickona 
(1992) “menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik (components 
of good character), yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang moral. Moral 
feeling atau perasaan tentang moral, dan moral action atau perbuatan moral”. Hal 
ini  diperlukan  agar  anak  mampu  memahami,  merasakan  dan  mengerjakan 
sekaligus nilai-nilai kebijakan. 
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan 
(action). Tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif. 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia insan kamil. 
Berdasarkan  studi  pendahuluan  yang  dilakukan  penulisi  di  SMPN  2 
 








kegiatan   keputrian   serta   peserta   didik   perempuan   tentang   pelaksanakan 
pendidikan karakter, maka diperoleh pengakuan bahwa di SMPN 2 BABAKAN- 
Cirebon sudah terjadi kemerosotan nilai-nilai moral seperti; belum terwujudnya 
kesopanan, disiplin, tanggung jawab dan rasa kepedulian antar peserta didik dan 
peserta didik dengan guru. 
Strategi dan Implementasi Pelaksanaan Pendidikan Karakter di  SMPN 2 
 
BABAKAN-Cirebon pembentukan watak dan budi pekerti generasi muda bangsa 
memiliki landasan yuridis yang kuat.  Namun, sinyal tersebut baru disadari ketika 
terjadi krisis akhlak yang menerpa semua lapisan masyarakat. Tidak terkecuali 
juga pada anak-anak usia sekolah. Untuk mencegah lebih parahnya krisis akhlak, 
kini upaya tersebut mulai dirintis melalui Pendidikan Karakter bangsa. Pendidikan 
karakter terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan karakter. 
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah daya upaya untuk 
memajukan budi pekerti, pikiran, serta jasmani agar dapat memajukan kehidupan 
yang selaras dengan alam dan masyarakatnya. Karakter menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain. Menurut T. Ramli, pendidikan karakter 
memiliki esensi dan makna yang sama dengan  pendidikan moral dan pendidikan 
akhlak (Kemendiknas, 2010). 
Dari beberapa pengertian tentang pendidikan karakter tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan suatu sistem penerapan  nilai- 
nilai moral pada peserta didik melalui ilmu pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 








lingkungan, bangsa dan negara maupun Tuhan Yang Maha Esa, kebangsaan 
sehingga menjadi manusia yang memiliki akhlaqul karimah. 
Penyelenggaraan pendidikan karakter menjadi satu hal yang multlak 
dilakukan di jenjang pendidikan manapun. Hal ini sangat beralasan karena 
pendidikan adalah pondasi utama bagi tumbuh kembang generasi muda Indonesia. 
Pemahaman yang mendalam dari praktisi pendidikan terhadap konsep pendidikan 
karakter menjadi taruhan bagi keberhasilan pendidikan karakter di setiap satuan 
pendidikan.  Proses  pendidikan  karakter  tidak  dapat  langsung  dilihat  hasilnya 
dalam proses waktu yang singkat, tetapi memerlukan proses yang kontinyu dan 
konsisten. Pendidikan karakter berkaitan dengan waktu yang panjang sehingga 
tidak dapat dilakukan dengan satu kegiatan saja. Itulah sebabnya pendidikan 
karakter sangat penting. Pendidikan karakter harus diimplementasikan kemudian 
diintegrasikan dalam kehidupan sekolah, baik dalam konteks pembelajaran di 
dalam kelas maupun di   luar kelas. Oleh karena itu, selain pendidikan karakter 
yang  dilakukan  di  dalam  kelas  melalui  proses  pembelajaran,  di  SMPN  2 
BABAKAN-Cirebon juga melakukan beberapa pendidikan karakter di luar kelas. 
Diantaranya   adalah   dengan   melaksanakan   kegiatan   bimbingan   keputrian. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi strategi dan implementasi 
pelaksanaan pendidikan karakter di luar kelas melalui bimbingan keputrian yang 
dilaksanakan di SMPN 2 BABAKAN-Cirebon yang mengarahkan anak didiknya 









Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif untuk mengungkap 
strategi dan implementasi pendidikan karakter yang terdapat pada kegiatan 
bimbingan  keputrian  yang  sudah  dilakukan  selama  4  tahun  di  SMPN  2 
BABAKAN-Cirebon ini. Subjek penelitian ini adalah pebimbing kegiatan 
keputrian, peserta didik perempuan kelas VII, VIII, dan IX. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menjaring data atau informasi yang 
berkaitan dengan berbagai kebijakan yang dilakukan sekolah dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter disiplin melalui salah satunya yaitu kegiatan bimbingan 
keputrian. Observasi dilakukan untuk melihat implementasi pendidikan karakter 
disiplin melalui kegiatan bimbingan keputrian. Teknik dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data tentang kegiatan bimbingan keputrian yang mengarah 
kepada hal yang signifikan. Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggung 
jawabkan secara  ilmiah, dalam penelitian ini dilakukan pemeriksaan keabsahan 
data. Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 
adalah teknik  triangulasi,  yaitu teknik penyilangan informasi yang diperoleh dari 
sumber sehingga pada akhirnya hanya data yang absah saja yang digunakan untuk 
mencapai hasil penelitian (Arikunto, 2006 : 18). Teknik   triangulasi dilakukan 
dengan cara triangulasi metode, yaitu dengan mengecek ulang informasi hasil 




2. Metode Pendidikan Karakter Religius Melalui Program Keputrian 








Strategi Pelaksanaan Pendidikan Karakter dapat diimplemetasikan melalui 
beberapa strategi dan pendekatan yang meliputi : 
a.    Pengintegrasian nilai dan etika pada mata pelajaran 
 
b.    Internalisasi nilai positif yang di tanamkan oleh semua warga sekolah 
 
(kepala sekolah, guru, dan orang tua) 
 
c.    Pembiasaan dan latihan 
 
d.    Pemberian contoh dan teladan 
 
e.    Penciptaan suasana berkarakter di sekolah 
f.    Pembudayaan. 
Sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu pendidikan 
karakter, Kementerian Pendidikan Nasional mengembangkan Grand Design 
pendidikan karakter untuk   setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan pendidikan. 
Berdasarkan   grand design   yang di kembangkan Kemendiknas (2010), secara 
psikologis   dan   sosial   kultural   pembentukan   karakter   dalam   diri   individu 
merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, konatif, 
dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, 
sekolah,  dan  masyarakat)  dan  berlangsung  sepanjang  hayat.  Grand  design 
menjadi rujukan konseptual   dan operasional pengembangan, pelaksanaan, dan 
penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan. Konfigurasi karakter dalam 
konteks  totalitas  proses  psikologis  dan  sosial-kultural  tersebut  dikelompokan 
dalam : 
1)   Olah hati (spiritual and emotional development) 
 








3)   Olah raga dan kinestetik  (physical  and  kinestetic development) 
 
4)   Olah rasa dan karsa (affective and creativity development). 
 
Keempat proses psikososial tersebut secara terpadu saling berkait dan saling 
melengkapi, yang bermuara pada pembentukan karakter yang religi menjadi 
perwujudan dari nilai-nilai luhur. Pengembangan dan implementasi pendidikan 
karakter perlu ini dilakukan dengan mengacu pada grand design tersebut. 
Implementasi Pendidikan Karakter untuk membangun budaya dalam rangka 
membentuk karakter pada  peserta didik menjadi karakter yang religi, langkah 
yang  perlu  dilakukan  adalah  menciptakan  suasana  yang  berkarakter  (penuh 
dengan nilai-nilai religi). Terlebih dahulu penciptaan suasana berkarakter sangat 
dipengaruhi  oleh  situasi  dan  kondisi  tempat  model  itu  ditetapkan  beserta 
penerapan nilai yang mendasarinya. 
Pertama, penciptaan budaya berkarakter yang bersifat vertikal (ilahiah). 
Kegiatan  ini  dapat  diwujudkan  dalam  bentuk  hubungan  dengan  Allah  SWT, 
Tuhan Yang Maha Esa, melalui peningkatan secara kuantitas maupun kualitas 
kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah yang bersifat ibadah, seperti sholat 
berjamaah, puasa Senin dan Kamis, membaca Al-Qur’an, doa bersama, dan lain 
sebagainya. 
Kedua, penciptaan budaya berkarakter yang bersifat horizontal (insaniah). 
Langkah ini dilakukan dengan mendudukkan sekolah sebagai intuisi sosial yang 
apabila dilihat dari struktur hubungan antar manusianya, dapat diklasifikasikan ke 
dalam tiga hubungan, yaitu: 








2.    Hubungan profesional 
 
3. Hubungan  sederajat  atau  sukarela  yang  didasarkan  pada  nilai-nilai 
positif, seperti persaudaraan, kedermawanan, kejujuran, saling 
menghormati, dan sebagainya. 
Pengembangan pendidikan dalam mewujudkan budaya berkarakter yang 
religius di sekolah yang bersifat horizontal tersebut dapat dilakukan melalui 
pendekatan  pembiasaan,  keteladanan,  dan  pendekatan  persuatif atau  mengajak 
kepada warga sekolah dengan cara halus, dengan memberikan alasan dan prospek 
baik  yang bisa  meyakinkan  mereka. Sikap  kegiatannya  berupa  proaksi,  yakni 
membuat  aksi  atau  inisiatif  sendiri,  jenis  dan  arah  ditentukan  sendiri,  dan 
membaca munculnya aksi-aksi agar dapat ikut memberi warna dan arah pada 
perkembangan  nilai-nilai  religiusitas di sekolah.  Dapat  pula  berupa  antisipasi, 
yakni tindakan aktif menciptakan situasi dan kondisi ideal agar tercapai tujuan 
idealnya. 
Lebih detail, pembentukan karakter positif dapat dilakukan melalui empat 
pendekatan berikut. Pertama, pendekatan instruktif-struktural, yaitu strategi 
pembentukan karakter di sekolah sudah menjadi komitmen dan kebijakan 
pemimpin sekolah sehingga lahir berbagai peraturan atau kebijakan yang 
mendukung  terhadap berbagai kegiatan berkarakter di sekolah beserta berbagai 
sarana dan prasarana pendukungnya termasuk dari sisi pembiasaan. Kedua, 
pendekatan formal-kurikuler, yaitu strategi pembentukan karakter di sekolah 
dilakukan dalam pengintegrasian dan pengoptimalan Kegiatan Belajar Mengajar 








pendekatan mekanik-fragmented, yaitu strategi pembentukan karakter di sekolah 
di dasari oleh pemahaman bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek dan 
pendidikan dipandang Jurnal Pendidikan Karakter, sebagai penanaman dan 
pengembangan seperangkat nilai kehidupan yang masing-masing bergerak dan 
berjalan menurut fungsinya. Keempat, pendekatan organik-sistematis, yaitu 
pendidikan karakter merupakan kesatuan atau sebagai sistem sekolah yang 
berusaha mengembangkan pandangan atau semangat hidup berbasis nilai dan 
etika,yang dimanifestasikan dalam sikap hidup,  perilaku, dan keterampilan hidup 
yang berkarakter bagi seluruh warga sekolah. 
Pendidikan Karakter merupakan sistem pendidikan yang mengembangkan 
nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga mereka memiliki nilai-nilai dan 
karakter  serta  menerapkan  nilai-nilai  tersebut  dalam  kehidupan.  SMPN  2 
BABAKAN-Cirebon memiliki kelebihan dalam menerapkan pendidikan karakter. 
SMPN 2 BABAKAN-Cirebon ini mengembangkan model agama yang 











A.     Simpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang dilaksanakan di SMPN 2  BABAKAN-Cirebon tentang 
“Upaya Peningkatan Karakter Religius Peserta Didik Perempuan Melalui Ekstra 
kurikuler Bimbingan Keputrian di SMPN 2 BABAKAN-Cirebon Tahun 2020” 
dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai 
berikut : 
1. Sesuai dengan data yang diperoleh penulis dari hasil penelitian dalam 
upaya peningkatan karakter religius peserta didik perempuan melalui 
ekstra kurikuler bimbingan keputrian di SMPN 2 BABAKAN-Cirebon 
Tahun 2020, bahwa dalam pelaksanaan pengujian validitas data yang 
dipakai oleh penulis yang dilakukan dengan cara cross check data 
dengan fakta dari informan yang berbeda-beda dan hasil penelitian 
lainnya   yang   telah   dilakukan.   Dengan   demikian   penulis   bisa 
menentukan dan melihat perubahan yang signifikan kearah yang lebih 
baik pada kegiatan bimbingan keputrian tersebut. Kegiatan ini 
memberikan banyak hal positif, pengetahuan tentang agama dan 

















2. Sehubungan dengan ketetapan UUD dan UU tentang Sisdiknas serta 
tujuan  pendidikan  nasional  yang  telah  di  tetapkan  oleh  pemerintah 
bahwa pendidikan di masa yang akan datang ini harus memiliki mutu 
dan kualitas yang lebih baik dibanding dengan pelaksanaan pendidikan 
yang telah berlangsung saat sekarang ini. Maka dari pada itu perlu 
ditegaskan bahwa Keputusan Presiden RI No 1 Tahun 2010 setiap 
jenjang pendidikan di Indonesia harus melaksanakan pendidikan 
karakter. Pendidikan Karakter merupakan sistem pendidikan yang 
mengembangkan   nilai-nilai   karakter   pada   peserta   didik   sehingga 
mereka memiliki nilai-nilai dan karakter serta menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan. SMPN 2 BABAKAN-Cirebon memiliki 
kelebihan  dalam  menerapkan  pendidikan  karakter.  Dengan 
menggunakan    metode    pendidikan    karakter,    maka    SMPN    2 
BABAKAN-Cirebon ini membantu mengembangkan moralitas peserta 
didik perempuan yang dikembangkan melalui implementasi pendidikan 




B.     Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang belum 
terpecahkan, sehingga penulis mengajukan beberapa saran. Saran tersebut antara 
lain sebagai berikut : 
1. Peranan   pembimbing   kegiatan   ekstrakurikuler   keputrian   sangat 








harus dapat menempatkan dirinya sebagai panutan yang dapat memberi 
teladan yang baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun 
lingkungan masyarakat. 
2. Pembimbing kegiatan ekstra kurikuler keputrian lebih mengembangkan 
strategi penyampaian materi dalam kegiatan bimbingannya yang dapat 
membuat siswa aktif dan mempraktikkan nilai-nilai karakter yang 
dikembangkan  atau  diberikan. Pendidikan  karakter  harus  didukung 
semua pihak yang berkepentingan terhadap pendidikan karakter agar 
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Hari        : Jum’at 









Perkenalan  peserta  didik  perempuan  tentang bimbingan  keputrian,  materi  dan 
kegiatan yang akan diberikan kepada peserta didik perempuan, baik kelas VII, 
VIII dan IX dalam kegiatan bimbingan keputrian. Materi yang akan diberikan 





Nara sumber : 
 


































Hari           : Jum’at 































































Hari           : Jum’at 










Perkenalan peserta didik perempuan tentang bimbingan keputrian, materi yang 
berhubungan dengan haid, kemudian cara bersuci dari hadast besar dan hadast 




Mereka harus mengetahui cara bersuci yang benar dari hadast besar dan hadast 







Nara sumber : 
 




























Hari         : Jum’at 










Pemberian materi kepada peserta didik perempuan kelas VII, yang telah terjadwal. 
Yaitu pemberian materi tentang praktek shalat, berwudlu dan doa-doa yang baik 




Hal ini perlu diketahui oleh peserta didik supaya gerakan dan doa dalam shalat 







Nara sumber : 
 




























Hari           : Jum’at 















Nara sumber : Anita Novianti, S.Pd 
 









































Hari          : Jum’at 









Peserta  didik  keputrian  diberikan  materi  berupa  fiqih  dan  aqidah,  tentang 




yang berhubungan dengan fiqh dan aqidah. Hal ini perlu diberikan kepada mereka 












Nara sumber : Euis Nurjanah, S.Pd 
 





























Hari          : Jum’at 











Peserta didik keputrian diberikan materi berupa fiqih dan aqidah, tentang 
bagaimana cara berprilaku yang baik, berpaiakan yang baik, dan materi lainnya 
yang berhubungan dengan fiqh dan aqidah. Hal ini perlu diberikan kepada mereka 







Nara sumber : Euis Nurjanah, S.Pd 
 































Hari          : Jum’at 








Peserta didik keputrian diberikan materi tentang dasar-dasar pendidikan seks usia 
dini. Materi bagaimana bahayanya seks bebas dilakukan dan bahkan terjadi di 
kalangan remaja saat ini, bahkan pada pertemuan ini juga diberikan materi dasar 
bahayanya aborsi yang semakin marak di masyarakat. Pendidikan ini perlu supaya 
mereka lebih mengetahui bahwa kehidupan dan masa depan mereka lebih berarti 
 
 
dari pada hanya sekedar kepuasan sesaat. 
 
Peserta didik yang hadir pada saat itu kelas VIII dan IX yang telah terjadwal. 
Kegiatan pengarahan ini bermanfaat bagi peserta didik untuk bekal mereka di 




Nara sumber : Anita Novianti, S.Pd 
 
Pembimbing keputrian : Hj. Nurlaela, S.Pd 
 




















Hari          : Jum’at 








Peserta didik keputrian diberikan materi tentang dasar-dasar pendidikan seks usia 
dini. Materi bagaimana bahayanya seks bebas dilakukan dan bahkan terjadi di 
kalangan remaja saat ini, bahkan pada pertemuan ini juga diberikan materi dasar 
bahayanya aborsi yang semakin marak di masyarakat. Pendidikan ini perlu supaya 
mereka lebih mengetahui bahwa kehidupan dan masa depan mereka lebih berarti 
 
 
dari pada hanya sekedar kepuasan sesaat. 
 
Peserta didik yang hadir pada saat itu kelas VII yang telah terjadwal. Kegiatan 
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Rancang Bangun Lampu Sebagai Alat Perangkap Untuk 
Membasmi Hama Kupu-Kupu (Ngengat) Bawang Merah 
Menggunakan Sumber Energi Sollar Cell 
 
M. Ibnu Mubarok(1), Zulfah (2), Fajar Nurwildani(3) 
 
(1) (2) (3) Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Pancasakti Tegal 




M. Ibnu Mubarok (2020) “Rancang Bangun Lampu Sebagai Alat Perangkap Untuk 
Membasmi Hama Kupu-Kupu (Ngengat) Bawang Merah Menggunakan Sumber 
Energi Solar  Cell”.  Laporan  Akhir  Jenjang  Strata  Satu  Teknik  Industri, Fakultas 
Teknik Universitas Pancasakti Tegal 2020. 
 
Para petani bawang merah di Desa Siwuluh Kecamatan Bulakamba Kabupaten 
Brebes banyak yang menggunakan alat perangkap lampu untuk membasmi hama 
kupu-kupu (ngengat), menggunakan sumber energi listrik dari PLN yang sumbernya 
jauh dari area pertanian. Faktor utama yang menyebabkan adanya hama ulat yaitu 
kupu-kupu (ngengat). Satu kupu-kupu betina dapat bertelur sekitar 500 – 600 butir, 
setiap kelompok telur terdapat 80 butir dan menetas menjadi larva atau ulat dalam 
waktu dua hari, Yang mengakibatkan bawang merah di Desa Siwuluh Kecamatan 
Bulakamba   Kabupaten   Brebes   gagal   panen   atau   berkurang   hasil   panenya. 
Penggunaan pestisida dengan intensitas tinggi dan dilakukan dengan cara terus 
menerus akan menyebabkan pencemaran pada lingkungan pertanian serta racun bagi 
manusia.Untuk mengendalikan hama kupu-kupu (ngengat) yang ramah lingkungan, 
dirancang sebuah lampu sebagai alat perangkap untuk membasmi hama kupu-kupu 
(ngengat)   bawang   merah   menggunakan   sumber   energi   solar   cell.   Alat   ini 
menggunakan panel solar cell 20 Wp – 12 V, solar charge controller 12 V – 10 A, dan 
baterai 12 V – 7Ah. Alat ini menggunakan lampu LED 3 watt. Alat memanfaatkan 
keterkaitan hama kupu-kupu (ngengat) yang tertarik dengan cahaya. Secara alami 
hama kupu-kupu (ngengat) mudah tertarik dengan cahaya. Berdasarkan pengujian 
yang dilakukan selama 7 hari pada tanggal 20-26 juli 2020 menunjukan bahwa hasil 
alat lama menggunakan sumber energi listrik perusahaan listrik negara (PLN) 
sebanyak 28 ekor. Sedangkan alat baru sebanyak 46 ekor. Berdasarkan hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa alat baru (lampu sebagai alat perangkap 
menggunakan sumber energi solar cell) berfungsi dengan baik dan lebih efektif. 
 
Kata Kunci: Lampu Sebagai Alat Perangkap, Hama Kupu-Kupu, Panel Solar Cell 
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Desa Siwuluh   adalah salah satu desa penghasil bawang merah terbesar di Kecamatan 
Bulakamba Kabupaten Brebes. Dalam budidaya tanaman bawang merah, masalah utama yang 
dapat mengurangi produksi tanaman bawang merah di Desa Siwuluh adalah serangan dari hama 
ulat bawang merah (S. exigua). Faktor utama yang menyebabkan adanya hama ulat (S. Exigua) 
yaitu kupu-kupu (ngengat). Satu kupu-kupu betina dapat bertelur sekitar 500 – 600 butir, setiap 
kelompok telur terdapat 80 butir dan menetas menjadi larva atau ulat (S. Exigua) dalam waktu dua 
hari. Ngengat meletakan telurnya dalam kelompok pada daun bawang  merah.Serangan S. exigua 
pada fase pertumbuhan vegetatif bisa mengakibat kan kehilangan hasil 57-100% (Febrianasari et 
al. 2014). 
Para petani banyak yang menggunakan lampu untuk menangkap hama terutama dimalam 
hari,  Lampu  dinyalakan pada  saat menjelang  petang  (Sari et al.  2017).  Namun  memerlukan 
sumber energi listrik dari PLN yang sumbernya jauh dari area pertanian. Beberapa penelitian telah 
dilakukan dengan memanfaatkan sumber energi listrik alternatif berupa pembangkit listrik tenaga 
matahari yang dirancang secara kontruksi langsung menempel pada lampu perangkap hama 
tersebut. 
Pengendalian hama tanaman saat ini masih menggunakan penyemprotan pestisida. 
Penggunaan pestisida dengan intensitas tinggi dan dilakukan dengan cara terus menerus akan 
menyebabkan pencemaran pada lingkungan pertanian serta racun bagi manusia. Apabila zat 
tersebut  disemprotkan pada tanaman bawang merah ada kemungkinan tanaman bawang merah 
tersebut   terkontaminasi   dan   sangat   berbahaya   bagi   manusia.   Selain   itu   juga   dilakukan 
pengendalian  biologis dengan memanfaatkan musuh  alami. pengendalian  ini dianggap  paling 
aman  dan  mampu  menjaga  keseimbangan  ekosistem,  namun  dampak  yang  dirasakan  dalam 




Gambar 1. Perangkap Lampu Sumber Energi PLN 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 
 
Oleh karena itu, penulis mempunyai gagasan untuk merancang bangun lampu sebagai alat 
perangkap untuk membasmi hama kupu-kupu (ngengat) bawang merah menggunakan energi solar 
cell.  Dengan  dirancangnya  alat  tersebut,  diharapkan  mampu  membasmi  hama  kupu-kupu 
(ngengat) bawang merah lebih efektif. Alat ini sangat berguna bagi para petani bawang merah 
karena mampu membasmi hama kupu-kupu (ngengat) serta yang paling penting ialah alat ini tidak 
menyebabkan pencemaran atau kerusakan lingkungan. 
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A.   Pengertian Rancang Bangun 
Perancangan merupakan salah satu hal yang penting dalam membuat program. Adapun 
tujuan  dari  perancangan  ialah  untuk  memberi  gambaran  yang  jelas  lengkap   kepada 
pemrogram dan ahli teknik yang terlibat. Perancangan harus berguna dan mudah dipahami 
sehingga mudah digunakan. 
Perancangan adalah sebuah proses untuk mendefinisikan sesuatu yang akan dikerjakan 
dengan menggunakan teknik yang bervarias serta di dalamnya melibatkan deskripsi mengenai 
arsitektur serta detail komponen dan juga keterbatasan yang akan dialami dalam proses 
pengerjaanya. 
Pengertian pembangunan atau bangun sistem adalah kegiatan menciptakan sistem baru 
maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada secara keseluruhan (Hasyim et 
al. 2014). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa rancang bangun adalah penggambaran, perencanaan, 
dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu 
kesatuan yang utuh dan berfungsi. Dengan demikian pengertian rancang bangun merupakan 
kegiatan menerjemahkan hasil analisa, kemudian menciptakan sistem tersebut atau 
memperbaiki sistem yang sudah ada. 
 
B.   Metode Perancangan 
Pada sebuah perancangan sebuah alat/mesin/sistem akan didapatkan sebuah metode 
perancangan,   dimana   metode   ini   dinamakan   metode   perancangan   teknik.   Metode 
perancangan teknik pada dasarnya adalah metode pemecahan suatu masalah teknik yang 
menggunakan langkah pengerjaan secara berkelanjutan baik secara analisis maupun sintesis, 
pengertian analisis disini adalah penguraian suatu sistem yang kompleks menjadi komponen- 
komponen yang lebih sederhana. Dengan demikian dapat dipelajari karakteristik masing- 
masing komponen tersebut beserta korelasinya. Sedangkan pengertian sintesis disini adalah 
proses penggabungan komponen-komponen yang telah diketahui karakteristiknya agar dapat 
tercipta suatu sistem yang baru. 
Merancang dapat dikatakan sebagai usaha untuk memenuhi suatu permintaan dengan 
cara   yang   diangggap   paling   baik   dan   memungkinkan   untuk   dilakukan.   Merancang 
merupakan kegiatan teknik meliputi berbagai segi kehidupan manusia, bergantung kepada 
penemuan dan hukum-hukum dari ilmu pengetahuan dan teknologi, serta membuat suatu 
keadaan yang mengaplikasikan hukum-hukum tersebut menjadi suatu produk yang berdaya 
guna. Dalam merancang banyak dilibatkan berbagai disiplin ilmu seperti matematika, fisika, 
thermodinamika, mekanika, teknik produksi, ilmu pengetahuan tentang bahan teknik dan 
sebagainya. 
 
C.   Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
Pembangkit listrik tenaga surya adalah pembangkit listrik yang mengubah energi surya 
(cahaya) menjadi energi listrik. Pembangkitan energi listrik bisa dilakukan dengan cara, yaitu 
secara  langsung  menggunakan  fotovoltaik  dan  secara  tidak  langsung  dengan  pemusatan 
energi surya. Fotovoltaik mengubah secara langsung energi cahaya menjadi listrik 
menggunakan efek fotolistrik. Pemusatan energi surya menggunakan sistem lensa atau cermin 
dikombinasikan dengan sistem pelacak untuk memfokuskan energi matahari ke satu titik 
untuk menggerakan sistem kalor (panas) seperti mesin stirling atau lainya. 
Untuk memanfaatkan energi ini agar menjadi energi listrik dibutuhkan sebuah media 
panel surya yang akan mengubah panas sinar matahari menjadi energi listrik. Alasan 
digunakan energi surya sebagai pembangkit energi listrik alternatif adalah sebagai berikut : 
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1. Tidak akan pernah habis, keuntungan yang pertama adalah tidak akan pernah habis dan 
ramah lingkungan. 
2. Ramah  lingkungan,  karena  penggunaan  energi  surya  tidak  akan  menghasilkan  emisi 
karbon sama seperti BBM. Oleh karena itu energi surya dapat dikatakan sebagai salah satu 
sumber Energi alternatif yang sangat ramah lingkungan. 
3. Hanya  membutuhkan  sedikit  perawatan,  setelah  instalasi  dan  dioptimasi,  panel  surya 
dapat menciptakan listrik dengan luasan hanya beberapa milimeter dan tidak memerlukan 
perawatan yang berarti. Tak hanya itu saja, panel surya juga memproduksi energi dalam 
diam, sehingga tak mengeluarkan bunyi bising dan lainya. 
4. Umur panel solar cell panjang/investasi jangka panjang. 
 
D.   Hama Bawang Merah (Spodoptera Exigua) 
Spodoptera exigua merupakan hama yang menyerang tanaman bawang merah mulai dari 
vase vegetatif sampai panen. Siklus hidup S. exigua dimulai dari fase telur, larva, pupa, hingga 
kupu-kupu (ngengat). Telur berbentuk oval, diletakan secara mengelompok. Kelompok telur 
ditutupi oleh rambut halus  berwarna  putih. Telur  berubah menjadi kehitaman saat akan 
menetas. Satu kelompok telur terdapat kurang lebih 80 butir telur. Seekor ngengat betina 
dapat menghasilkan kurang lebih 2000 sampai 3000 butir telur. Telur menetas dalam waktu 2- 
5 hari dan umumnya menetas pada pagi hari. Telur menetas menjadi larva, berkepompong, 
lalu menjadi kupu-kupu (ngengat) dalam waktu kurang lebih 2-3 hari. S exigua merupakan 
salah satu jenis ulat grayak yang menjadi kendala utama dalam budidaya bawang merah. 
 
E.   Pengendalian Hama Bawang Merah 
Macam-macam pengedalian hama bawang merah : 
1. Pengendalian hama secara biologis 
Pengendalian hama secara biologis adalah dengan sengaja memanfaatkan atau 
memanipulasi musuh alami serangga hama untuk kepentingan pengendalian. 
2. Pengendalian hama secara kimiawi 
Pengendalian hama secara kimiawi merupakan pengendalian hama menggunakan bahan 
kimia seperti pestisida. Pestisida adalah sebuah zat kimia dan bahan lain serta jasad renik 
serta virus yang digunakan untuk membrantas atau mencegah hama dan penyakit pada 
tanaman. Pestisida yang banyak digunakan biasanya merupakan bahan kimia toksin yang 
ditambahkan secara sengaja kelingkungan. 
3. Pengendalian secara kultur teknis 
Pengendalian kultur teknis adalah kegiatan yang dapat mengubah lingkungan menjadi 
kurang sesuai bagi perkembangan hama-penyakit, atau mengalihkan perhatian hama- 
penyakit sehingga tanaman utama terbebas dari gangguan hama-penyakit. 
 
F.    Pengendalian Hama Bawang Merah 
Perangkap lampu merupakan perangkap serangga yang memanfaatkan cahaya lampu 
sebagai pemikat. Perangkap lampu umumnya sangat efisien digunakan untuk menangkap 
serangga terbang. Serangga sebagai hama tanaman perlu dikendalikan untuk tidak 
menimbulkan   kerusakan   yang   berdampak   pada   turunya   produktivitas.   Penggunaan 
perangkap lampu merupakan salah satu pengendalian serangga hama klasik telah banyak 
dilakukan oleh orang terdahulu (Hakim, Surya, & Muis, 2016). 
Perangkap kuning perangkap kuning merupakan perangkap serangga yang 
memanfaatkan ketertarikan serangga terhadap warna kuning. Serangga dapat membedakan 
warna-warna kemugkinan adanya perbedaan pada sel-sel retina pada mata serangga. 
Percobaan telah dilakukan antara lain ketertarikan antara serangga terhadap warna yang 
merupakan stimulus visual serta memberikan tanggapan tertentu terhadap serangga. 
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Gambar 2. Flowchart Penelitian 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

























Gambar 3. Alat Perangkap Hama Sumber Energi Solar Cell 
 




Gambar 4.  Diagram Mekanisme Sistem Alat Perangkap 
 
Keterangan : 
1. Panel solar cell mengkonversi cahaya menjadi energi listrik, arus listrik yang dihasilkan 
yaitu arus listrik DC. Arus listrik akan mengalir ke Solar Charge Controller. 
2. Solar charge controller akan menampung arus dari solar cell dan akan mengalirkan arus ke 
baterai (Accu). 
3. Baterai (Accu) akan menampung arus dari solar charge controller dan arus yang disimpan 
dibaterai akan di alirkan kembali ke solar charge menuju  ke lampu. 
4. Lampu LED akan memancarkan cahaya (sinar) setelah dialiri arus listrik DC. 
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Senin 09.00 1,23 12 14,76 
Selasa 09.00 1,23 12 14,76 
Rabu 09.00 1,23 12 14,76 
Kamis 09.00 1,23 12 14,76 
Jumat 09.00 1,23 12 14,76 
Sabtu 09.00 1,23 12 14,76 










Senin 18.00-06.00 Kupu-kupu 4 6 
Selasa 18.00-06.00 Kupu-kupu 3 6 
Rabu 18.00-06.00 Kupu-kupu 5 7 
Kamis 18.00-06.00 Kupu-kupu 5 6 
Jumat 18.00-06.00 Kupu-kupu 4 8 
Sabtu 18.00-06.00 Kupu-kupu 3 7 
Minggu 18.00-06.00 Kupu-kupu 4 6 




C.   Pengujian Alat Perangkap 
Pengujian alat perangkap dilakukan pada pagi hari dan malam hari. Di pagi hari 
pukul 09.00 WIB untuk mengukur output dari panel solar cell dan solar charge controller. 
Di malam hari untuk mengamati hasil serangga kupu-kupu bawang merah yang 
terperangkap. 
 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Output Panel Solar Cell 






Senin 09.00 1,23 12 14,76 
Selasa 09.00 1,23 12 14,76 
Rabu 09.00 1,23 12 14,76 
Kamis 09.00 1,23 12 14,76 
Jumat 09.00 1,23 12 14,76 
Sabtu 09.00 1,23 12 14,76 
Minggu 09.00 1,23 12 14,76 
 
















Tabel 3. Hasil Pengamatan Alat Lama dan Alat Baru 
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Dari hasil pengujian yang telah dilakukan pada hari senin s/d minggu, hama kupu-kupu 
(ngengat) bawang merah yang terperangkap pada alat lama berjumlah 28 ekor dan alat baru 
berjumlah 46 ekor. Tingkat keefektifan alat perangkap baru lebih efektif dengan hasil kupu-kupu 
(ngengat) bawang merah yang terperangkap lebih banyak dibandingkan alat lama. Perbandingan 
jumlah hama kupu-kupu (ngengat) bawang merah yang terperangkap alat baru 46 ekor dan alat 
lama 28 ekor dengan selisih 18 ekor. 
 
      Daya yang Dihasilkan Panel Solar Cell 
Panel solar cell yang digunakan pada saat pengujian adalah panel solar cell 20 Wp – 
12 V, artinya : 
Panel solar cell 20 Wp artinya panel sel tersebut mempunyai 20 watt peak (pada saat 
matahari terik). 
Peak 1 hari diasumsikan 5 jam. 
Sehingga 20 x 5 = 100 watt hours/day. 
Jadi, panel solar cell akan menghasilkan daya maksimal sebesar 
100 Wh dalam satu hari. 
      Daya Baterai 
Baterai  yang  digunakan  pada  saat  pengujian  adalah  baterai  dalam  pengujian 
kapasitas 12 Volt – 7 Ah, artinya daya yang tersedia dalam baterai: 
P = I x V 
P = 7 Ah x 12 V 
= 84 Wh 
      Lama Pengisian 
Baterai 
Panel solar cell yang digunakan yaitu panel solar cell 20 Wp – 12 V yang berarti, dalam 
sehari panel solar cell dapat menghasilkan daya 100 Wh dalam satu hari (diasumsikan 5 
jam),  sedangkan  baterai  yang  digunakan  adalah  baterai  kering  12  V  –  7  Ah  dengan 
kapasitas daya baterai 84 Wh. Jadi lama pengisian baterai selama 1 hari. 
      Lama Tahan Baterai 
Beban (lampu) : 3 Watt 
Baterai             : 12 V – 7 Ah 
Lama tahan baterai 
= Daya Baterai (Wh) 
Daya Beban (Watt) 
= 84 Wh 
3 W 
= 28 Jam 
 
Kesimpulan 
Telah dirancang lampu sebagai alat perangkap untuk membasmi hama kupu-kupu (ngengat) 
bawang merah meggunakan sumber energi solar cell, yaitu menyala mulai jam 18.00 sampai jam 
06.00, menggunakan lampu LED 3 watt. 
Berdasarkan hasil dari pengujian alat yang telah dilakukan, lampu sebagai alat perangkap 
untuk membasmi hama kupu-kupu (ngengat) bawang merah menggunakan sumber energi solar cell 
berfungsi dengan baik dan efektif. Dapat menjebak hama kupu-kupu (ngengat) pada malam hari, 
karena prinsip kerja alat ini memanfaatkan sifat hama kupu-kupu (ngengat) bawang merah yang 
aktif pada malam hari. Secara alami hama kupu-kupu (ngengat) bawang merah mudah tertarik 
dengan cahaya. 
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